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ABSTRAKSI

Balikpapan memiliki potensi sumber penghasilan terbesar dan sektor migas

dan non migas, seperti kayu sehingga Balikpapan mempunyai daya tank terutama

bagi pencari kerja dari wilayah sekitarnya (Indonesia) bahkan sampai dari luar

negeri. Hal ini mengakibatkan adanya migrasi dalam jumlah besar. Angka

pertumbuhan migrasi rata-rata satu tahun dan propinsi Kal-Tim sendiri mencapai

3,65 %, luar propinsi mencapai 41,10 % dan luar negen mencapai 1,26%. Oleh

karena fungsi kota sebagai pusat industri, pusat transit kegiatan perdagangan, pusat

kegiatan jasa, pusat pengembangan wilayah membuka simpul transportasi dan

pelayanan. Salah satu pelayanan transportasi yang paling pesat adalah pelayanan

transportasi melalui laut yang dalam hal ini berupa pelabuhan umum Balikpapan.

Pelabuhan Semayang Balikpapan merupakan pelabuhan kelas I di Propinsi

Kalimantan Timur yang sekaligus merupakan salah satu komponen yang sangat

penting sebagai pintu gerbang perekonomian propinsi Kalimantan Timur karena

masuknya kapal penumpang maupun kapal barang yang dari tahun ke tahun

jumlahnya semakin melonjak. Berbagai kemajuan dan perkembangan sektor

pertambangan, kehutanan dan industri disekitarnya menjadikan pelabuhan

Balikpapan terus tumbuh dan berbenah diri sejalan dengan kemajuan dan

perkembangan tersebut

Berdasarkan Informasi Pelabuhan Balikpapan, PT Pelabuhan Indonesia IV

cabang Balikpapan, 1995-1999 kedatangan dan keberangkatan kapal maupun

penumpang pertahun, terdapat kenaikan yang tinggi mulai tahun 1997 sampai

sekarang. Kenaikan jumlah penumpang tersebut mempunyai rata-rata 10% per

tahunnya dimulai tahun 1997 sampai sekarang. Dari keadaan tersebut

mengakibatkan tidak tertampungnya jumlah pengnjung maupun calon penumpang

yang datang di dalam ruang tunggu TPKL.

Dengan melihat fenomena yang terjadi di TPKL Semayang Balikpapan ini

perlu diadakan pembenahan kembali untuk rencana sampai tahun 2011 ke depan

dengan cara redesign bangunan TPKL dengan memperhatikan permasalahan baik

secara fisik maupun non fisik yang ada di dalamnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

1.1. Tinjauan Transportasi Laut dan Prasarananya

Transportasi melalui laut merupakan sebuah sarana transportasi yang paling
banyak diminati oleh kalangan masyarakat Indonesia terutama yang akan
melakukan perjalanan antar pulau karena terkenal murah dibandingkan dengan
transportasi lainnya. Transportasi melalui laut selain murah juga dapat memuat
kapasitas penumpang maupun barang lebih banyak sehingga dengan sarana
transportasi laut dapat menunjang perekonomian terutama dalam hal
pengadaaan barang baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya.
Transportasi ini sangat potensial untuk dikembangkan karena memiliki jarak
tempuh yang jauh serta kemampuan angkut manusia dan barang yang banyak
dan bergerak menuju tempat tujuan dengan aman, cepat dan murah '.
Untuk menampung kegiatan transportasi laut dibutuhkan suatu terminal laut
yaitu pelabuhan. Pada awalnya pelabuhan hanya merupakan suatu tepian di
mana kapal-kapal dan perahu-perahu dapat merapat dan membuang jangkar
untuk bisa melakukan bongkar muat barang, menaik-turunkan penumpang dan
kegiatan lainnya 2. Dengan semakin berkembangnya kehidupan sosial dan
ekonomi penduduk suatu daerah atau negara baik berupa hasil bumi maupun
industri lainnya, maka kebutuhan akan sarana dan prasarana pengangkutan
semakin penting dibutuhkan 3, misalnya sarana angkutan antar pulau melalui
laut. Untuk menghubungkan titik simpul perhubungan antara suatu daerah
dengan daerah yang lainnya sekaligus proses perpindahan penumpang dan
barang dari angkutan darat ke angkutan laut atau sebaliknya, dibutuhkan satu
wadah yang disebut Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL)4.

1 Pignataro, 1973
2 Bambang Triatmodjo, Pelabuhan, Beta Offset, Yogyakarta, 1996, hal 1.
3 Morlok, Edward &Hanim JR, Pengantar Tehiikdan Perencanaan Transportasi, Erlangga, Jakarta

Pusat, 1985, hal.588.
4 Soejono Kramadibrata, Perencanaan Pelabuhan, Ganeca Exact, Bandung, 1987, hal 128

SARJONO 95 3/.0 087 Halaman
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1.2 Tinjauan Umum Kota Balikpapan

Secara geografis kota Balikpapan terletak pada 116,5° - 117° BT dan 1°LU -

1,5° LS. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai, sebelah timur dan

selatan berbatasan dengan Selat Makasar dan bagian barat berbatasan dengan

Kabupaten Pasir. Balikpapan memiliki potensi sumber penghasilan terbesar

dari sektor migas dan non migas, seperti kayu sehingga Balikpapan

mempunyai daya tarik terutama bagi pencari kerja dari wilayah sekitarnya

(Indonesia) bahkan sampai dari luar negeri. Hal ini mengakibatkan adanya

migrasi dalam jumlah besar. Angka pertumbuhan migrasi rata-rata satu tahun

dari propinsi Kal-Tim sendiri mencapai 3,65 %, luar propinsi mencapai 41,10

% dan luar negeri mencapai 1,26% 5. Oleh karena fungsi kota sebagai pusat

industri, pusat transit kegiatan perdagangan, pusat kegiatan jasa, pusat

pengembangan wilayah membuka simpul transportasi dan pelayanan6.

1.3 Tinjauan Umum Pelabuhan Balikpapan

Pelabuhan Semayang Balikpapan merupakan pelabuhan kelas I di Propinsi

Kalimantan Timur yang sekaligus merupakan salah satu komponen yang

sangat penting sebagai pintu gerbang perekonomian propinsi Kalimantan

Timur karena masuknya kapal penumpang maupun kapal barang yang dari

tahun ke tahun jumlahnya semakin melonjak. Berbagai kemajuan dan

perkembangan sektor pertambangan, kehutanan dan industri disekitarnya

menjadikan pelabuhan Balikpapan terus tumbuh dan berbenah diri sejalan

dengan kemajuan dan perkembangan tersebut7

Pada awal tahun 1958 pelabuhan umum Balikpapan baru memiliki fasilitas

dermaga sepanjang 84 m dan satu buah gudang penumpukan seluas 1000 m .

Sejalan dengan perkembangan lajunya pembangunan di daerah Balikpapan

dan sekitarnya, maka pembangunan sarana dan prasarana fasilitas pelabuhan

setahap demi setahap mulai dikembangkan. Hingga saat ini pelabuhan

Balikpapan telah memiliki beberapa fasilitas yang sekaligus menjadi

5 BPS Kotamadya Balikpapan, 1998
6Konsep Dasar Perimbangan RDTRK Balikpapan, 1995-2004.
7 Informasi PelabuhanBalikpapan, PT Pelabuhan Indonesia IV cabangBalikpapan, 1995-1999

SARJONO 95 3/VO 087 Halaman 2
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komponen pelabuhan yang sangat penting. Komponen-komponen tersebut

meliputi :

- Dermaga sepanjang 489 m lebar 21 m (10269 m2)

Lapangan penumpukan petikemas (Open Storage)

Gudang penumpukan seluruhnya seluas 2.450 m2.

Gedung kantor dan fasilitas bengkel pemeliharaan

Container Yard

- Terminal Pelabuhan Kapal Laut (TPKL)

Pelabuhan Balikpapan dalam aktifitas sehari-harinya dapat digolongkan

menjadi 3 jenis kegiatan, antara lain :

- Kegiatan dermaga umum, yang meliputi kegiatan perdagangan dalam/luar

negeri dan antar pulau, serta kegitan kapal penumpang.

- Kegiatan dermaga khusus meliputi kegiatan bongkar muat BBM dan hasil

tambang Batu Bara.

- Kegiatan di loading point yang meliputi kegiatan bongkar muat hasil

industri perkayuan.

1.4 Tinjauan Umum Terminal Penumpang Kapal Laut Semayang

Pelabuhan Balikpapan Kalimantan Timur adalah terletak di bagian tenggara

kota Balikpapan berada di teluk Balikpapan pada posisi lintang 01° 17 00 (S)

dan Bujur 116° 48 42 (E). Dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi

penumpang kapal laut yang ada di pelabuhan Balikpapan ini terdapat sebuah

terminal yaitu Terminal Pelabuhan Kapal Laut (TPKL). Luasan totol area

TPKL Semayang adalah ± 24261,4116 meter2 dengan perhitungan panjang site

pada sisi dermaga adalah 297,54 meter dan lebar site 81,54 meter. Panjang

dermaga khusus untuk kapal Penumpang di TPKL adalah 297,54 meter lebar

21 meter. Sedangkan luasan terminal 1896,54 meter2 (7,8 % dari luas area )

dengan rincian panjang 60,4 meterdan lebar 31,4 meter.

Fasilitas TPKL yang selama ini sangat urgen dalam melayani kegiatan
embarkasi maupun debarkasi adalah :

- Ruang Tunggu ekonomi = 589 m2 untuk kapasitas ± 525 orang

- Ruang tunggu VIP =285 m2 untuk kapasitas ± 255 orang

- Ruang tungggu pengantar dan penjemput = 312 m2 untuk ± 278 orang

SARJONO 95 3A-0 087 Halaman 3
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- Ruang parkir kendaraan = 6850 m2 untuk kapasitas kendaraan 500 unit

kendaraan roda 4 dan 150 unit kendaraan roda 2

1.5 Perlunya Pengembangan Fisik TPKL Semayang.

Berdasarkan Informasi Pelabuhan Balikpapan, PT Pelabuhan Indonesia IV

cabang Balikpapan, 1995-1999 kedatangan dan keberangkatan kapal maupun

penumpang pertahun, terdapat kenaikan yang tinggi mulai tahun 1997 sampai

sekarang. Kenaikanjumlah penumpang tersebut mempunyai rata-rata 10% per

tahunnya dimulai tahun 1997 sampai sekarang. Dari keadaan tersebut

mengakibatkan tidak tertampungnya jumlah pengnjung maupun calon

penumpang yang datang di dalam ruang tunggu TPKL.

Rata-rata jadwal kapal yang masuk di pelabuhan Semayang tidak sama dalam

hal kedatangan maupun keberangkatannya dalam satu minggu. Dalam satu

harinya biasanya terdapat satu sampai dua kapal yang datang secara

bersamaan. Namun terkadang dalam hari lainnya tidak ada kapal yang datang..

Pada hari-hari tertentu seperti hari libur angkutan penumpang baik yang

embarkasi maupun debarkasi mengalami kenaikan rata-rata sebesar 30%

dibanding dengan hari-hari biasa.

TPKL semayang dalam melayani embarkasi maupun debarkasi selalu tidak

mampu menampung kedatangan pengunjung baik penumpang maupun

penghantar. Rata-rata dalam satu kali embarkasi, untuk satu kapalnya jumlah

penumpang mencapai 1350 (untuk kelas ekonomi) dan 400 orang (untuk

penumpang Kelas VIP). Jadi rata-rata dalam satu kapal ada 1750 orang

penumpang. Sedangkan luas ruang tunggu penumpang ekonomi hanya 589 m 2

untuk kapasitas 525 penumpang. Sedang ruang tunggu kelas (VEP) mempunyai

luas 285 m2 dengan kapasitas 255 orang.

Pada hari-hari tertentu dalam satu minggu sering terjadi debarkasi maupun

embarkasi dua kapal yang bersamaan. Kondisi TPKL terlihat penuh sesak

akan pengunjung baik itu penumpang, penghantar, pedagang maupun

kendaraan umum dan pribadi. Keadaan seperti ini biasanya terjadi dalam satu

minggu satu kali terutama antara kapal Kambuna dengan KFC Serayu, kapal

Titian Nusantara dengan KM.Tidar. Pengunjung TPKL terutama para

penumpang yang tidak tertampung di dalam ruang tunggu biasanya diberikan

"•» ' I nnimuiimy <«IIiIIIIIIIIIIIiIi>IiIIIIIiIIIMIIIIIMIMIIIinilllililWIIIII IMTtBTOITririirrn JJLJUUimUmjUJlUIUUJUUU
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menggunakan ruang anjungan penghantar/penjemput sebagai alternatif tempat

sementara untuk menunggu kedatangan kapal. Hal ini tentu sangat

mempengaruhi kenyamanan maupun keamanan bagi para penumpang.

Dengan melihat fenomena yang terjadi di TPKL Semayang Balikpapan ini

perlu diadakan pembenahan kembali untuk rencana sampai tahun 2011 ke

depan dengan cara redesign bangunan TPKL dengan memperhatikan

permasalahan baik secara fisik maupun non fisik yang ada di dalamnya.

n. RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan latarbelakang permasalahan yang tertulisa di atas,

maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

2.1 Permasalahan Umum

a. Bagaimana mewujudkan TPKL agar dapat menjawab tuntutan

perkembangan/pertumbuhan pengunjung untuk masa kini dan masa

mendatang (asumsi 10 tahun ke depan)

b. Bagaimana merencakan kebutuhan fasilitas yang memadahi yang

mampu mendukung semua kegiatan yang ada.

2.2 Permasalahan Khusus

a. Bagaimana mewujudkan ruang embarkasi dan debarkasi penumpang

yang memadahi baik secara kuantitas maupun kualitas.

b. Bagaimana merencanakan sirkulasi yang lancar terutama waktu terjadi

embarkasi maupun debarkasi penumpang

III. TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Tujuan

Merumuskan landasan konsep perencanaan dan perancangan yang didapat

melalui analisa kondisi eksisting baik secara fisik maupun non fisik pada

TPKL yang akan dijadikan sebagai acuan pengembangan (re design).

3.2 Sasaran

• Mendapatkan kebutuhan dan besaran ruang yang dapat menampung

pengunjung baik penumpang maupun penghantar.

• Melakukan penataan sirkulasi.

• Menghadirkan fasilitas atau sarana penunjang lainnya yang dapat membuat

para pengunjung menjadi kerasan untuk menunggu kedatangan kapal.
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IV. LINGKUP PEMBAHASAN

4.1 Lingkup Arsitektural

Lingkup pembahasan dikhususkan pada optimalisasi ruang bangunan TPKL

Semayang Balikpapan yang merupakan bagian yang paling utama sebagai

tempat penampungan seluruh pengunjung baik penumpang maupun

penghantar.

4.2 Lingkup Non Arsitektural

Pembahasan ditinjau dari karakteristik perilaku pengguna, barang dan

kendaraan yang mempengaruhi konsep perencanaan dan perancangan ulang

(Re Design)

V. METODE PEMBAHASAN

5.1 Pengumpulan Data

a. Studi lapangan secara langsung, meliputi:

Mengamati bentuk-bentuk, maupun site lokasi yang akan dijadikan

obyek pengamatan

Mengamati perilaku pengguna.

- Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk mendapat

informasi tentang pondok pesantren.Terminal Pelabuhan Kapal Laut

b. Observasi Tidak Langsung

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder

melalui pihak-pihak terkait

c. Studi literatur

Melakukan studi melalui literatur yang berkaitan dengan teori-teori

standar, data-data statistik, serta peraturan atau peruntukan yang

berhubungan dengan perencanaan dan perancangan TPKL Semayang

baik secara fisik maupun non fisik. foto-foto maupun majalah tentang

penampilan bangunan yang rekreatif.

Pada tahap pengumpulan data dan penyusunan data menggunakan

metode deskriptif untuk memberikan gambaran secara jelas TPKL

Semayang dan permasalahan penataan ruang yang masih belum bisa

menampung semua aktifitas pengguna secara terpadu untuk dicarikan

solusinya.
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VI.

5.2 Analisa dan Sintesa

Menguraikan dan mengkaji data yang didapatkan dan TPKL

Semayang, berupa karakteristik kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis

ruang, hubungan ruang, besarandan bentuk ruang, dan organisasi.

5.3 Merumuskan Konsep

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan yang diambil

dari pemasalahan khusus.

KEASLIAN PENULISAN

Sebagai pembanding, di bawah ini dapat dilihat beberapa judul serta

penekanan judul tesis tugas akhir yang pernah diangkat:

No Nama

Udi Kartono,

1996, UTI

Laode M Mizan S,

1996, UTI

Ridwan

1997, UTI

Duse,

Sarjono, 2001,UII

Judul

Perancangan Ulang Terminal

Penumpang Kapal Laut (TPKL)

di Pelabuhan Belawan Medan

TPKL di Semarang

Relokasi Terminal Pelabuhan

Kapal Laut Soekarno Hatta

Redesign Terminal Penumpang

Kapal Laut Semayang

Penekanan

Optimalisasi penataan ruang pada

site yang minimum untuk

mendukung pengembangan TPKL

sebagai fungsi tunggal yang

merupakan wadah aktifitas dari

pelaku kegiatan yang ada

Penentuan site yang memungkinkan

untuk pengembangan serta

pemikiran bentuk tata ruang bagi

karakter-karakter pelakunya untuk

memberikan kemudahan dan

kelancaran.

Terminal Pelabuhan Kapal Laut

berfungsi sebagai landmark kota

Ujung Pandang

Menghadirkan suasana rekreatif

pada TPKL semayang

iBiBSBJiBMmW^^
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VII. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I : PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan dan

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika

penulisan serta kerangka pola pikir.

BAB II :TINJAUAN MAKRO DAN MIKRO PELABUHAN

Berisi tentang tinjauan umum TPKL yang mencakup tentang fungsi,

jenis, tujuan dan motivasi pengadaan TPKL.

BAB III: TINJAUAN FAKTUAL TPKL SEMAYANG, BALIKPAPAN

Berisi tentang kondisi eksisting, baik eksisting fisik maupun eksisting

kegiatan yang ada di TPKL Semayang.

BAB IV: ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP TPKL YANG

DITINJAU DARI SEGI SIRKULASI, PENATAAN RUANG LUAR

DAN DALAM

Menganalisa perancangan TPKL Semayang yang mengkaji perilaku

dan kegiatan serta pendekatan kebutuhan jenis ruang, pengelompokan

ruang, hubungan dan organisasi ruang, besaran ruang, penampilan

bangunan serta utilitas.

BABV : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN TPKL

SEMAYANG BALIKPAPAN.

Penerapan konsep perencanaan dan perancangan yang tersdiri dari

sirkulasi dan tata ruang dalam dan luar, program ruang, besaran ruang

dan konsep utilitas bangunan.
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VIII. POLA PIKIR
ISSUE

Banyaknya penumpang yang datang dipelabuhan namun TPKL tidak mampu menampung ledakan pengunjung.
Perkembangan Jumlah penumpang yang dantahun ke tahun scmakm mcnmgkat.

^F
PERMASALAHAN

UMUM KHUSUS

Bagaimana mewujudkan TPKL agar dapat
menjawab tuntutan
perkembangan/pertumbuhan pengunjung
untuk masa kini dan masa mendatang.
Bagaimana merencakan kebutuhan fasilitas
yang memadahi yang mampu mendukung
semua kegiatan yang ada.

Bagaimana mewujudkan ruang embarkasi dan debarkasi
penumpangyang memadahi dengan keterbatasan lahan yangada.
Bagaimana merencanakan sirkulasi yang lancar terutama waktu
terjadi embarkasi maupun debarkasi penumpang.

Bagaimana menciptakan bangunan TPKL yang arus
perkembangan penumpangnya sampai 10% per tahun dapat
terwadahi sampai tahun 2006 ke depan.

nU
TINJAUAN UMUM PELABUHAN

TINJAUAN UMUM
1Pengertian pelabuhan
1sarana dan prasarana pelabuhan

TINJAUAN KHUSUS
Pengertaian TPKL
Sarana dan prasarana TPKL
Zona TPKL

Kegiatan di TPKL

^
TINJAUAN FAKTUAL

Transportasi Laut Kota Balikpapan Pelabuhan Umum

Balikpapan
TPKL Semayang

Kebutuhan

peningkatan
pelayanan
transportasi

WiWBWiaiat^MiWiHiMiiMMH

Kota pusat transit
Wilayah utama
pengembangan

Sebagai pintu gerbang
perekonomian

Menjawab tuntutan
kebutuhan mendatang

vU
ANALISA DAN SINTESA

Perlunya perbaikan prasarana
Perlunya penataan kembali ruang parkir
Perlunya penataan ruang dalam dan ruang
luar

• Analisa zoning site dan tapak
• Analisa pengolahan ruang dalam

i Analisapelaku,kegiatandan ruang
i Analisa sistem bangunan

^
KONSEP DASAR

• Konsepdasar perencanaan bangunan
• Konsep dasar tata ruang dalam

^

Konsepdasar perancanganbangunan
Konsep dasar sistem bangunan

TRANSFORMASI DESAIN

DESAIN
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BAB II

TINJAUAN MAKRO DAN MIKRO TERHADAP FASILITAS

PELABUHAN LAUT

2.1. TINJAUAN MAKRO TENTANG PELABUHAN

2.1.1 Pengertian Pelabuhan

Secara umum pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang terlindung terhadap

badai/ombak/arus, sehingga kapal dapat berputar, bersandar, atau membuat

sauh, sedemikian rupa sehingga bongkar muat atas barang dan perpindahan

penumpangdapat dilaksanakan (karmadibrata, 1985:63)

2.1.2 Macam-macam Pelabuhan

a. Dilihat dari Segi Teknis

• Pelabuhan Alam (Natural and Protected Harbour) : daerah yang

menjurus ke dalam (inlet) daratan, terlindung oleh suatu pulau atau

jazirah, atau terletak di antara teluk, sehingga kapal dapat berlabuh.

• Pelabuhan Buatan (Artificial Harbour) : daerah yang dibuat manusia

sedemikian rupa sehingga terlindung dari ombak, badai, dan arus

sehingga kapal bisa berlabuh.

b. Dilihat dari Segi Jasa

• Pelabuhan yang diusahakan : pelabuhan yang berada dalam pembinaan

pemerintah sesuai dengan kondisi dan kemampuannya menurut azas

hukun dan peraturan yang berlaku.

• Pelabuhan yang tidak diusahakan : pelabuhan yang berada dalam

pembinaan pemerintah sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan

pengembangan potensinya sendiri.

• Pelabuhan otonom : pelabuhan yang memiliki wewenang untuk

mengatur wilayahnya sendiri.

c. Dilihat dari jenis perdagangan

• Pelabuhan laut: pelabuhan yang terbuka untuk perdagangan dalam dan
luar negeri.

" Pelabuhan pantai : pelabuhan yang terbuka hanya untuk perdagangan
dalam negeri.
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d. Dilihat dari segi pelayanan terhadap kapal

• Pelabuhan utama (major port) : pelabuhan yang melayani kapal-kapal

besar dan merupakan pelabuhan pengumpul dan pembagi muatan.

• Pelabuhan cabang (feeder port) : pelabuhan yang melayani kapal-

kapal kecil dan mendukung pelabuhan utama.

e. Dilihat dari segi peruntukan

• Pelabuhan barang

Pada dasarnya harus mempunyai perlengkapan-perlengkapan seperti :

dermaga dengan ukuran minimal 80% dari panjang kapal sesuai

dengan kebutuhan bongkar muat, gudang transito/penyimpanan

dibelakang halaman dermaga, sirkulasi untuk pengambilan/pemasukan

barang dari dan ke gudang serta fasilitas untuk reparasi.

• Pelabuhan Penumpang

Pada pelabuhan penumpang pada prinsip hampir sama dengan

pelabuhan barang, namun untuk pelabuhan penumpang harus

menpuntai fasilitas terminal penumpang yang melayani segala jenis

kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian,

seperti: kantor imigrasi, duane, keamanan, direksi pelabuhan, maskapai

pelayaran dan sebagainya.
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Pelabuhan campuran

Umumnya terbatas pada pemakaian campuran penumpang dan barang,

sedang untuk keperluan lain seperti minyak dan ikan biasanya tetap

terpisah.

Gambar ILL Pelabuhan Penumpang

Sumber: Bambang Triatmodjo

Untuk dapat melakukan kegiatan bongkar-muat, menaikkan/menurunkan

penumpang, pengisian bahan bakar dan air, malakukan reparasi,

mengadakan perbekalan dan sebagainya, pelabuhan harus dilengkapi

dengan banyak fasilitas. Fasilitas ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Fasilitas pelabuhan di laut:

• pemecah gelombang

• alur pelayaran untuk mengarahkan kapal-kapal yang akan

keluar/masuk

• kolam pelabuhan untuk memutar kapal

• dermaga tempat merapatnya kapal

• Fander adalah bantalan yang ditempatkan di depan dermaga untuk

menyerap energi benturan kapal dan dermaga sehingga dapat

mencegah kerusakan kapal.
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• Alat tambatan adalah suatu konstruksi yang digunakan untuk

mengikat kapal pada waktu berlabuh agar tidak terjadi pergeseran

yang disebabkan oleh gelombang.

b. Fasilitas pelabuhan di darat:

• paralatan bongkar muat

• gudang dan halaman (apron) untuk penumpukan barang

• gedung perkantoran untuk pengelola pelabuhan maupun untuk

meskapai pelayaran

• perlengkapan pengisian bahan bakar

• penyediaan air bersih

• ruang tunggu bagi penumpang (Terminal Penumpang Kapal Laut)

• fasilitas penunjang lainnya.

Pemccah gelombang

Gambar II.2. Prasarana Pelabuhan

Sumber: Bambang Triatmodjo

Keterangan :

1.Pemecah gelombang

4. Dermaga

7.Terminal penumpang

2. Alur pelayaran

5. Alat penambat

Pemecah

gelombang

3. Kolam pelabuhan

6. Gudang

fmrnmaM
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2.2 TINJAUAN MIKRO PELABUHAN MENGENAI TERMINAL

PENUMPANG KAPAL LAUT (TPKL)

2.2.1 Pengertian TPKL

a. Definisi Terminal

• Terminal adalah tempat alat-alat pengangkutan, dapat berhenti,

memuat dan membongkar, misalnya untuk angkutan kapal laut

adalah TPKL sedangkan untuk angkutan udara adalah lapangan

terbang / bandara. )

• Terminal adalah tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan

pengoperasian lalu lintas kendaraan umum."

• Suatu pusat yang mempunyai daerah yang luas untuk menampung

kegiatan penumpang dan barang serta merupakan stasiun

penghubung bagi suatu jasa angkutan.

• Terminal adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan

menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan

pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan salah satu

wujud simpul jaringan transportasi.4)

b. Definisi Penumpang

Penumpang adalah manusia/sekelompok manusia pengguna jasa

angkutan.

c. Definisi TPKL

TPKL merupakan fasilitas publik sebagai wadah / tempat mulainya

atau berakhirnya suatu kegiatan pengangkutan penumpang besrta

barang pengguna jasa angkutan laut. Dengan kata lain TPKL

meruapakan stasiun penumpang untuk melayani semua kegiatan yang

berhubungan dengan proses embarkasi dan debarkasi.

" Prof. AG. Pnnggoda, Ensiklopedia Umum, Kanisms, Yogyakarta, 1997,hal.1096
2) DitjenPcrhubungan Darat,Rancangan Pedoman Teknis Pembangunan danPenyelenggaraan Angkutan Penumpang dan
Barang, Dcphub, 1993
3) G. G. Merriem, 1959
4> UURI No. 14 Tahun 1992, Lalu lintas dan Angkutan Jalan Raya, Bab I, Pasal I, Ayat I, Jakarta, 1992
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2.2.2 Fungsi TPKL

Terminal penumpang mempunyai 3 (tiga) fungsi utama, yaitu:

1) Change ofmode

Sifat perjalanan adalah gabungan ragam perjalanan dari suatu mata

rantai perjalanan laut. Pada perubahan dari suatu moda transportasi ke

moda transporasi yang lain, penumpang bergerak melintasi terminal

penumpang sesuai dengan pola pergerakan yang diatur dalam area

sirkulasi.

O^

2) Change ofmovement type

Meskipun penumpang dari kelompok-kelompok yang berbeda

kepentingan dari apa yang menjadi tujuan akhir, penumpang bersama-

sama mendatangi dan meninggalkan dalam kelompok kecil-kecil

dengan mobil, bis, taxi dan Iain-lain.

Karena itu terminal berfungsi sebagai penampung yang mengumpulkan

penumpang dan memroses mereka pada kelompok-kelompoknya.
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3) Theprocessing ofpassenger and baggage

Terminal adalah tempat dimana terjadi rangkaian proses yang

berkaitan dengan perjalanan, antara lain pembeian tiket, checking

penumpang, memisahkan dan menyatukan baggage, dan Iain-lain.

Dari ketiga fungsi tersebut, terminal penumpang dirancang dengan

prinsip-prinsip arsitektur yang spesifik, sebagai jawaban terhadap

fungsi yang ada dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam

perancangan, seperti kemungkinan pengembangan, ekonomi,

teknologi, social masyarakat dan Iain-lain.

2.2.3 Zona pada TPKL

Zona Pada TPKL dibedakan menjadi dua macam, yaitu : Zona Perairan

dan Zona Darat.

PARKIR

ZONA DARAT

Gambar EL3. Penzoningan TPKL

Sumber: Bambang Trialmodjo

ZONA PERAIRAN

a. Zona Perairan

Pada zona perairan terdapat sa;ah satu komponen yang sangat penting

yaitu dermaga. Dermaga adalah struktur pelabuhan yang menjadi

wadah sandaran kapal, bongkar muat barang, juga embarkasi dan

debarkasi. Ukuran daerah dermaga ditentukan oleh ukuran minimal
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kapal dapat berlabuh dan meninggalkan dermaga dengan aman.

Sedangkan untuk bentuk dermaga ada beberapa macam :

• Memanjang

Dermaga dibuat memanjang bila garis kedalaman kolam pelabuhan

hampir merata sejajar dengan garis pantai. Pada umunya dennaga

mamanjang dipakai pada pelabuhan peti kemas yang memerlukan

lapangan terbuka minimal 60 m.

Contoh : Pelabuhan Tanjung Emas

I,': .'I > 1 :-.,:•';.:••> 1 >

DERMAGA MEMANJANG

Gambar 11.4. Dermaga Memanjang

Sumber: Bambang Trialmodjo

• Menjari

Dermaga biasanya dibuat menjari bila garis kedalaman terbesar

menjorok ke laut dan tidak teratur. Bentuk dermaga ini banyak dipakai

pada pelabuhan kapal muatan umum.
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Contoh : Pelabuhan Tanjung Priok dan Tanjung Perak

A

A

A A A

DERMAGA MENJARI

Gambar IT.5. Dermaga Menjari

Sumber: Bambang Trialmodjo

• Pier denganjembatan penghubung

Dermaga dengan jembatan penghubung biasanya dibuat bila garis

kedalaman jauh dari pantai dan perencana tidak ingin mengeruk kolam

pelabuhan yang besar.

Contoh : Pelabuhan Ambon

.:.:»fflEF.:*> 1 "> 1 >

QER^GA DENGAN: JEMBATAN PEHCHUJBUNXJ:::::

Gambar II.6. Pelabuhan dengan Jembatan Penghubung

Sumber : Bambang Trialmodjo

b. Zona Darat

• Bangunan TPKL

- Zona umum

- Zona embarkasi

- Zona debarkasi

- Zona pelayanan

ffimmmmMmmsmammim
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• Tempat Parkir

- Parkir kendaraan pengunjung

- Parkir kendaraan pengelola

- Parkir kendaraan umum

2.2.4 Pelaku dan Kegiatan di TPKL

a. Pelaku (variabel) di TPKL

1) Manusia, meliputi penumpang, pengunjung, pengelola, perusahaan

pelayaran dan concessionaire (penyewa area retail di terminal).

2) Kendaraan, meliputi kapal laut, sebagai sarana transportasi utama,

kendaraan roda empat (kendaraan berat, kendaraan umum dan

kendaraan pribadi) dan kendaraan roda dua

3) Barang, meliputi barang bawaan penumpang (baggage) dan barang

pos.

b. Kegiatan di TPKL

Kegiatan yang ada di TPKL dapat dikelompokkan menurut pelaku

(variabel) yang ada, yaitu:

1. Variabel yang dilayani

a) Penumpang, penumpang disini dapat dikelompokkan dalam dua

kegiatan yaitu embarkasi dan debarkasi.

• Kegiatan embarkasi

Pembelian

tiket

Datang di

TPKL

Check

In

Tunggu

Keberangkatan

Barangkat/

Naik4 ^
W w W

Kegiatan Debarkasi

Transit

i V

Datang Menunggu

Baggage

Memnggalkan

TPKL

w
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b) Pengunjung

Datang -• Mengantar/

menjemput

penumpang

—• Melinat

keberangkatan/

kedatangan

—• Menmggalkan

TPKL

c) Kendaraan bermotor

Datang —• Parkir —• Pergi

d) Kapal laut

TUGAS AKHIR

Datang ^ Bersandar fe Aktivitas

Embarkasi

w Logisuk Aktivitas

Debarkasi

Pergi
W W W W

2. Variabel yang melayani

a) Pengelola

Pengelolaan sebuah TPKL di Indonesia, biasanya dilakukan oleh

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia. Dimana kegiatan yang

dilakukan adalah pengawasan terhadap segala aktivitas di

pelabuhan. Selain itu, juga terdapat dinas bea cukai,

perhubungan dan pariwisata.

b) Perusahaan Pelayaran

Perusahaan pelaran disini merupakan motor dari kegiatan TPKL,

dimana aktivitasnya meliputi:

• Administrasi, meliputi kegiatan pengaturan administrasi

perusahaan, menyiapkan bahan-bahan keperluan untuk

operasional; menyiapkan dan mengatur jadwal pelayaran.

• Operasional, meliputi kegiatan melayani pesanan dan

penjualan tiket, melayani kegiatan infrastruktur pelayaran,

melayani penumpang yang melapor (check in), menyiapkan

kebutuhan penumpang dan barang dari / ke terminal ke /

dari kapal, melayani kegiatan dan kebutuhan awak kapal

selama dalam terminal.

KfflWWWffiW^
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Pemrosesan baggage hanya dilakukan oleh perusahaan

pelayaran swasta, dan tidak dilakukan oleh PT Pelni.

D Embarkasi

Security

Check

Penimbangan
fe,

Baggage

Sorting
fc,

Naik

W W

Over Baggage

• Debarkasi

Baggage

Datang

Baggage

Claim Hall

h,
Conveyor

Belt
W

• Tehnis, meliputi kegiatan mengatur/menjalankan/

memelihara/ merawat perlengkapan dan peralatan

operasional baik untuk penumpang maupun untuk kapal

laut.

c) Pengusaha Pelabuhan

2.2.5 Sirkulasi pada Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL)

a) Macam-macam sirkulasi pada tenninal Penumpang Kapal Laut:

• Sirkulasi ruang luar : sirkulasi dari gerbangpelabuhan sampai TPKL

• Sirkulasi ruang dalam : sirkulasi dalam TPKL, terdiri dari :

- Sirkulasi dari darat kelaut / embarkasi

- Sirkulasi dari laut ke darat / debarkasi.

b) Unsur-unsur pelaku sirkulasi di TPKL :

• unsur pelaku utama :

penumpang yang dipindahkan

- barang yang dipindahkan

• unsur pelaku tambahan :

pengantar

penjemput

pegawai TPKL

c) Ruang Sirkulasi

Pembentukan ruang sirkulasi tergantung pada :
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menentukan tata ruang : perletakan ruang-ruang akan menyisakan

jalur sirkulasi yang akan dibahas pada point selanjutnya.

Kaitan kegiatan : aktivitas-aktivita yang berhubungan akan

membentuk ruang sirkulasi bersama. Misalnya aktivitas pengantar

dan penjemput.

Anjungan Penjemput

i
Ruang Tunggu Pengantar dan

Penjemput

ENTRANCE

Perletakan pintu : pemisahan antara pintu masuk dan pintu keluar

akan membentuk pintu ruang sirkulasi yang berbeda, seperti pada

kasus TPKL Tanjung Emas.

TPKL

I i
d) Pemisahan Sirkulasi Pada TPKL

Kondisi sirkulasi TPKL yang ideal (passenger Handing System) adalah

sirkulasi yang dipisah menurut hirarkinya.

• Sirkulasi kedatangan

- sirkulasi entrance dan exit

- sirkulai parkir penumpang dan barang

- sirkulasi kendaraan dan manusia.

• Sirkulasi proses

- Sirkulasi penumpang embarkasi dan debarkasi

- Sirkulasi penumpang dan pengantar/penjemput

BSSMSB
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- Sirkulasi penumpang, pengunjung dan pengelola

- Sirkulasi barang dan penumpang

• Sirkulasi ke kapal, dengan syarat:

- Pintu masuk dermaga dekat dengan TPKL

- Fasilitas penghubung antara dermaga dan TPKL aman dan

nyaman

e) Sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL
Jaringan sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL dapat dilihat pada
diagram di bawah ini :

L

4>' kapal

dertaqa

ruang tunggu

eabarkasi

32:
hall

debarkasi

ruing tirwgu

penjs*put
ruang tungg*J

pengantar

peaeriksaan

karantina

isigrasi

Li U peteriksaan

Larantina

isigrasi

"^

4-

i>

I
peeeriksaan

bagMi dan

Uktt

urusan over

bagage $-

lobby e*barkasi

t
-5>

infor&asi

lobby

pencri«a

i

♦

<5-
VI

urusan over

bagage
*-

lobby debariasi

te-
-7

parkir

Gambar II.7. Jaringan sistem sirkulasi pelaku kegiatan pada TPKL
Sumber : IxtodeMMizan S, J996
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Kegiatan embarkasi dan debarkasi dari manusia dan barang menjadi
suatu sirkulasi yang terpisah dan saling berlawanan arah, sehingga

perlu suatu pemisahan alur sirkulasi yang jelas dan tidak menimbulkan
persilangan antara embarkasi dan debarkasi.

2.2.6 Sistem Peruangan pada TPKL

Sistem peruangan yang beriaku di TPKL biasanya sesuai dengan alur
kegiatan yang merupakan suatu proses yang mengalir. Jadi sistem

peruangan yang nampak adalah ruang-ruang yang mengalir mulai dan
kedatangan di TPKL sampai keberangkatan dan sebaliknya.

a. Kebutuhan Ruang

1) Ruang Tunggu

Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkasi)

- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan

2) Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)

3) Ruang pelayanan :

- informasi - pelengkap (kantin, toko souvenir, dll)

- loket tiket - kamar mandi / WC

- mushola - wartel

4) Tempat parkir kendaraan

5) Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)

Dalam memperhitungkan kebutuhan ruang, harus diperhatikan

besaran ruang yang dibutuhkan agar tidak terjadi konsentrasi

pengunjung di tempat-tempat tertentu. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi besaran ruang:

["! Kapasitas ruang

D Alat dan furniture yang dipakai

1! Modul gerak manusia pemakai
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Modul gerak manusia mempengaruhi besaran ruang yang

dibutuhkan. Dibawah ini dapat dilihat modul gerak untuk

Ernest

SARJONO 95 340 087

manusia :

• Berjalan

10 r

a mi lot • dcngnn
b rvr anrr

Modul gerak rata-rata:

P = 1/4 x (80+60+70+70) = 70 Cm.

L = 1/5 x (70+70+80+120) = 68 Cm

Antrian Penumpang

ton | in
bnrniig

doiignii
bnr nn/7

Modul gerak rata-rata :

P = 1/5 x (120+120) = 48 Cm.

L = 1/2 x (60+80) = 70 Cm
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Menunggu

—un

berdiri

Modul gerak rata-rata:

P = 1/2 x (50+110) = 80 cm

L = 1/4 x (140+60) = 50 cm

TUGAS AKHIR
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b. Organisasi Ruang

Dalam menyusun organisasi ruang dilakukan pendekatan yang

mempertimbangkan hal-hal:

LJ erat tidaknya hubungan antar ruang

• arah masing-masing sirkulasi kegiatan

[ ] jarak pencapaian tersingkat antarruang

• pertimbangan keamanan dan kenyamanan : adanya hirarki ruang

publik dan semi publik

D Adanya buffer atau ruang perantara yang bisa mengakses semua

ruang yang ada.
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TUGAS AKHIR
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Hubungan antar ruang dan kelompok ruang yang ada di TPKL dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Kelompok unit ruang pelcngkap / service

Unit Pelayanan Umum

Hall penenma umum

Lobby utama (mtegrasi)

R.Tunggu penumpang embarkasi

R.Tunggu pengantar

R.Tunggu Penjemput

R.Penumpangdebarkasi

R.Kontri peron

Hall penumpang debarkasi

Lavatory
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Keterangan :

• Mempunyai hubungan

O Tidak mempunyai hubungan

TUGAS AKHIR
tmmmntiiiimmm

2.2.7 Perencanaan TPKL

Kegiatan angkutan umum selalu diawali dan diakhin di terminal dengan
melibatkan beberapa variable seperti manusia, barang, kendaraan,
pengangkut, pola pergerakan dan Iain-lain. Banyaknya kegiatan yang
harus diwadahi mengakibatkan kebutuhan ruang yang cukup luas serta
pengaturan yang aman, nyaman, teratur dan mudah dicapai, sehingga
perlulangkah perencanaan yang komprehensif, menyangkut:

penentuan lokasi

- penentuan luas area yang dibutuhkan

- tata letak bangunan

- pola pergerakan kendaran, orang dan barang

- pengolahan terminal

Halaman 29
wmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmimimmmmmmm
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BAB III

TINJAUAN FAKTUAL

PELABUHAN SEMAYANG BALIKPAPAN

3 1 TINJAUAN MAKRO
Pelabuhan Balikpapan dilihat dan segi tekms merupakan pelabuhan alam
(Natural and Protected Harbour) di mana pelabuhan tersebut terletak di bagian
dalam suatu daratan (inlet) sehingga kawasan tersebut terlindung dan ombak
yang besar, badai, dan arus sehingga kapal-kapal yang datang dapat berlabuh.

SARJONO 95 340 087

Gambar III.1 :Peta Balikpapan
Sumber :RDTKK Balikpapan
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3.1.1 Tinjauan Pencapaian Kawasan

Pelabuhan Semayang Balikpapan terletak di tengah kota, yang secara

administrasi masuk dalam Kelurahan Prapatan, Kecamatan Balikpapan Tengah,

termasuk dalam wilayah pengembangan pusat kota dikhususkan untuk melayani

kegiatan pemerintahan regional, perdagangan, perkantoran, jasa dan fasilitas

umum.

Batas-batas wilayah pengembangan:

a. Utara : Pelabuhan barang

b. Selatan : Jetty TB Unocal

c. Barat : Perairan Teluk Balikpapan

d. Timur : Jalan Yos Sudarso

Gambar I1I.2 : Posisi TPKLSemayang dim Kota Balikpapan
Sumber : Perum Pelabuhan IV, Balikpapan

•z£Z<S>3) ' '
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3.1.2 Kondisi Fisik Dasar Pelabuhan Semayang

a. Topografi

Wilayah perencanaan berada di daerah pantai Teluk Balikpapan,

dimana keadaan pantai landai berpasir. Pelabuhan Balikpapan

termasuk dalam satuan morfologi berelief rendah, dimana daerah

sekitar pantai mempunyai ketinggian 8-25 meter dari permukaan laut

dengan kemiringan 2-15 %. Daratan daerah kerja pelabuhan 100

meter dari pantai hingga masuk.

b. Kondisi Geologi

Pelabuhan Balikpapan berada pada formasi pantai Balikpapan yang

meliputi Pulau Tukung sampai sungai Klandasan. Geologis kawasan

Balikpapan merupakan perselingan batu pasir dan lempung dengan

sisipan lanau, serpih, batu gamping dan batu bara. Berdasarkan sifat

fisiknya lebih keras, batuan ini dibedakan dari batuan yang lebih muda.

c. Klimatologi

Pengaruh dekat dengan katulistiwa, serta daerah yang sebagian besar

berbatasan dengan perairan (laut) serta adanya industri pengolahan

minyak bumi menjadikan alam kota Balikpapan menjadi daerah tropis

dengan angin panas yang lembab dengan suhu berkiasar antara 22,5°C

- 35,5°C. Curah hujan paling banyak terjadi pada bulan Agustus dan

sedikit pada bulan April, dimana hampir tidak terlihat batas yang jelas

antara musim kemarau dan musim penghujan.

d. Hidrologi

Laut di pantai Balikpapan merupakan bagian dari Selat Makasar,

sehingga pantainya tidak terlepas ke arah Timur, tetapi terlindung oleh

Pulau Sulawesi. Oleh karena itu ombak yang besar berasal dari arah

Selatan dan Timuar Laut. Disamping itu pengaruh Teluk Balikpapan

menyebabkan difraksi gelombang di daerah Klandasan dan Sepinggan.
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e. Kedalaman Alur Sungai

Kedalaman rata-rata adalah 13 meter, sedangkan untuk di daearh

sekitar dermaga dalah 11,5 meter. Pasang surut rata-rata adalah 3

meter, ini kurang dari ketentuan maksimal yaitu 5 meter.

3.1.3 Sarana dan Prasarana

1. Dermaga sepanjang 489 m lebar 21 m (10269 m2)

2. Lapangan penumpukan petikemas (open storage)

3. Gudang penumpukan seluruhnya seluas 2.450 m2.

4. Gudang kantor dan fasilitas bengkel pemeliharaan.

5. Container yard.

6. Fasilitas TPKL dan saranamaupun prasarana yang ada di dalamnya.

7. Fasilitas Penunjang, berupa alur dan kolam yang memiliki kedalaman

11,5 meter.

3.2 TINJAUAN MIKRO MENGENAI TPKL SEMAYANG

3.2.1 Eksisting fisik TPKL Semayang

a. Ruang Luar TPKL

• Entrance

Merupakan jalan/pintu masuk utama untuk menuju bangunan TPKL

Semayang. Terdapat dua pintu masuk untuk memasuki ruang parkir

yakni sebelah utara dan selatan. Jarak antara pintu masuk satu dengan

yang lainnya sangat jauh sekali menyebabkan para pengunjung yang

akan keluar dari kawasan TPKL mengalami kesulitan karena terpaksa

harus berkeliling menuju pintu keluar.

Pada waktu jadwal kedatangan kapal, pengunjung akan datang secara

perlahan-lahan namun semakin banyak baik pengunjung yang

membawa kendaraan maupun pengunjung yang hanya berjalan kaki.

Pada waktu mencapai puncak kedatangan pengunjujng, kondisi entrace

yang hanya terdapat dua buah yaitu sisi sebelah selatan dan sisi sebelah

utara tidak mampu mengontrol proses kedatangan kendaraan

pengunjung yang datang sehingga sering terjadi keruwetan/antrian
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panjang untuk kendaraan pengunjung yang akan memasuki ruang

parkir TPKL.

SARJONO 95 340 087
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Gambar ITI.3 : Kondisi entrance TPKL
Sumber: Pengamatan

crossing
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Untuk pengembangan yang akan datang diharapkan :

Dipertimbangkan jarak dua entrance yang terlalu jauh akan

berpengaruh terhadap aksessibilitas kendaraan yang masuk maupun

keluar parkir

Dipertimbangkan penambahan entrance agar lebih memudahkan

arus kendaraan masuk maupun keluar.

Dipertimbangkan pemisahan entrance untuk sirkulasi kendaraan

dengan manusia.

• Ruang parkir

Luasan ruang parkir di TPKL semayang adalah kurang lebih 50% dari

luas TPKL itu sendri atau ± 6850 m2. Mempunyai daya tampung 500

kendaraan roda empat dan 150 kendaraan roda dua. Untuk melayani

parkir kendaraan, semua kendaraan yang ada di lokasi masih dicampur

menjadi satu antara kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan

kendaraan roda dua.

Dalam kenyataan sehari-hari, terutama pada waktu kedatangn kapal,

ruang parkir tidak mampu menampung kendaraan yang masuk di

kawasan tersebut. Tidak tertampungnya kendaraan yang memasuki

ruang parkir ini karena kondisi ruang parkir yang tidak tertata secara

teratur dan ditambah lagi adanya pedagang-pedagang liar yang

membuka dagangannya di sekitar lahan parkir yang ada, sehingga

kendaraan yang seharusnya parkir di kawasan tersebut banyak yang

terganggu.
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Zona parkir
kendaraan

pribadi

Zona parkir
kendaraan pribadi

TUGAS AKHIR
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Gambar 111.4 : Kondisi ruang parkir
Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang :

- Penataan/pemintakatan ruang parkir antara kendaraan pribadi,

umum dan kendaraan staff/karyawan.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata

kembali agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

• Dermaga

wmmmmmmmmmmmmm
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Gambar II1.5 : Kondisi dermaga
Sumber: Pengamatan
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Luasan dermaga khusus di TPKL semayang adalah panjang 297,54 m

dan lebar site adalah 21 meter. Dermaga yang ada sekarang berbentuk

memanjang. Pada kawasan dermaga, pada waktu terjadi debarkasi

maupun embarkasi dipenuhi oleh para pengunjung. Ternyata padatnya

pengunjung yang ada disekitar dermaga tersebut bukan hanya para

penumpang debarkasi maupun embarkasi, namun juga banyak para

pengunjung baik itu penjemput maupun pengantar yang dapat

memasuki secara langsung di kawasan dermaga TPKL ini.

Pengembangan yang akan datang perlu dipertimbangkan :

Akses pengarah sirkulasi bagi penumpang embarkasi maupun

debarkasi yang akan menuju/meninggalkan kapal.

Pembatasan yang jelas bagi para pengunjung agar tidak memasuki

kawasan dermaga kecuali penumpang maupun pengelola.

b. Ruang Dalam TPKL

• Ruang hall

Ruang hall hanya berfungsi sebagai ruang penerima penumpang yang

akan melakukan keberangkatan dan ruang penerima pengantar atau

penjemput saja. Sedang untuk hall kedatangan belum ada karena

penumpang yang melakukan debarkasi langsung dikonsentrasikan

untuk keluar melalui pintu keluar di sebelah kiri bangunan TPKL.

Dari ruang hall yang ada terdapat permasalahan diantaranya :

- Dalam kegiatan sirkulasi pengguna mengalami hambatan karena

ruang hall ini sering dipergunakan sebagai tempat berdiri antrian

para pengunjung terutama pengantar dan calon penumpang yang

tidak tertampung di ruang tunggu.

- Terjadinya antrian ini disebabkan oleh akses untuk memasuki ruang

cek dikonsentrasikan menjadi satu pintu. Padahal pintu untuk

memasuki ruang cek terdapat empat buah. Namun pada kenyataan

hanya menggunakan satu pintu sedangkan yang lainnya ditutup.
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Gambar ffl.6 : Kondisi hall TPKL

Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal sebagai

benkut:

Pemisahan kegiatan pelayanan antara proses keberangkatan

penumpang dengan proses kedatangan penumpang.

- Menghadirkan ruang tunggu untuk kedatangan penumpang yang

selama ini masih belum tersedia.

• Ruang cek

Ruang cek berada di depan ruang tunggu dengan bentuk memanjang.

Terdapat dua buah ruang cek, antara lam : ruang cek ekonomi, ruang

cek VIP. Ruang cek ini terdapat beberapa permasalahan :

f
Ruang lunggu
VIP

~4~; .[.-;< j-^r&fcL^Li-•m- mrr.

iggu

~1
4 V

-

Ruang Tunggu

Ekonomi

1

i
^6 T

W;^?*
Sering terjadi antrian oleh calon

j£±iw=\ penumpang yang bercampur
penjemput ataupun pengantar yang
menuju ruang cek dan ruang tunggu.Tn-.:©*-_ _!__.

b=i^--=r:
G

keo.S vi p
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Gambar III.7 : Kondisi ruang cek TPKL
Sumber : Pengamatan
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Untuk pelayanan yang akan datang perlu dipertimbangkan :

Pengecekan terhadap penumpang lebih dioptimalkan dengan

menambah ruang cek

Agar tidak terjadi antrian yang panjang perlu menambah pintu

masuk.

• Ruang Tunggu

Ruang tunggu pada bangunan TPKL terdapat dua buah yaitu :

- VIP dengan luasan area 285 m2 untuk kapasitas 255 orang

Terdapat satu pintu untuk masuk dan dua pintu untuk keluar. Ruang

tunggu kelas VIP dalam melayani kebutuhan ruang bagi calon

penumpang masih terlihat biasa dan tidak mengalami hambatan baik

kapasitas maupun hal-hal lainnya.

- Ekonomi dengan luasan area 589 m2 untuk kapasitas 525 orang

Terdapat dua pintu untuk memasuki ruang tunggu ekonomi dan

terdapat empat pintu untuk keluar menuju dermaga. Pada waktu

kedatangan kapal, ruang tunggu tersebut tidak mampu menampung

jumlah kapasitas calon penumpang yang datang, sehingga ruang

tunggu tersebut menjadi penuh sesak dan pengap walaupun ruangan

tersebut sudah dilengkapi dengan AC.

Tidak tertampungnya para calon penumpang yang datang memasuki

ruang tunggu ini disebabkan oleh :

- Para calon penumpang yang datang di pelabuhan Semayang tidak

hanya berasaldari kota Balikpapan saja, namun datang dari berbagai

daerah kabupaten-kabupaten yang tersebar di Kalimantan Timur

termasuk Samarinda, Pasir, Bontang, Tanah Grogot dan masih

banyak lagi daerah-daerah yang tersebar.

- Kondisi geografis Kalimantan Timur yang banyak terdapat selat-

selat sehingga transportasi hanya dapat dicapai dengan akses

kendaraan laut, menyebabkan para calon penumpang yang datang di

pelabuhan Semayang lebih memilih datang di TPKL lebih awal.
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Kondisi ruang tunggu
kelas VIP dalam

menampung jumlah calon
penumpang tidak
mengalami permasalahan

M .

Sering terjadi kepadatan
penumpang karena
bercampur dengan para
pengantar
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Gambar III.8: Kondisi ruang tunggu TPKL

Sumber : Pengamatan

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

- Besaran ruang harus mampu menampung jumlah penumpang

yang ada.

- Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi

yang selama ini belum ada.
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Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh

penumpang.

• Ruang anjungan

Ruang anjungan yang ada sekarang mempunyai fungsi sebagai ruang

tunggu untuk penjemput maupun pengantar seluas 312 m2 untuk

kapasitas 200 orang. Ruangan ini juga berfungsi sebagai ruang

alternatif tempat penampungan para calon penumpang yang tidak

mampu tertampung di dalam ruang tunggu khusus. Hal ini terjadi

ketika terdapat kedatangan dua kapal secara bersamaan.

Ruang anjungan sering dipakai
sebagai alternatif penampungan para
calon penumpang yang tidak mampu
tertampung diruang tunggu.

f *v\e(i Wat W-aAa-t-ai/ujai* / (^betttt-vcj^Ttf^ fcapaf -

Ma<w kura<Acj lduaf« <*t\{-

AiiAdMO) -Krlutvp tapmi -

kor€W« dlipa^t" /eb^l ^(fert\a-H| jxiAampu^rfu (id-
low jjCMv^awg y<n\4| Hdak terfatupiMq di fcu«wg

Gambar III.9: Kondisi ruang anjungan TPKL
Sumber: Analisa

MBIiMlill^^

SARJONO 95 340 087 Halaman 43



TUGAS AKHIRBAB III TINJAUAN FAKTUAL
wmmmmmmtmmmmmmmmMMmmmmmmMgmmm MBSIMllfSiBI^

• Ruang restoran

Ruang restourant terdapat pada lantai dua yaitu berdampingan dengan

ruang anjungan penjemput maupun pengantar. Ruang restourant

mempunyai besaran ruang ± 319m2. Dalam melayani pengunjung

terutama pada waktu kedatangan kapal tidak terdapat permasalahan

dalam hal melayani para pengunjung.

Ruang restouran yang ada sudah
cukup dalam melayani kebutuhan
bagi pengunjung, sehingga restoutan
tidak mengalami antrian/kepadatan
pengunjung

mmmmmmmm
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Gambar III. 10: Kondisi ruang restourant TPKL
Sumber : Pengamatan
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• Lavatory

- Anjungan

Besaran ruang ± 34 m".

- Ruang tunggu ekonomi

Besaran ruang ± 20 m .

- Ruang tunggu VIP

Besaran ruang ± 8 m .

Lavatory yang tersedia sekarang sudah cukup dalam melayani

kebutuhan urinoir bagi para pengunjung yang ada.

tw-ervj^kowo^,.- k^-Kii^

akjtf uwt-uk ftvuj koWa )

Gambar 111.11: Kondisi ruang lavatoryTPKL
Sumber: Pengamatan
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• Musho/la

Besaran ruang ± 24 m2 berada di sebelah utara ruang tunggu anjungan

pengunjung. Besaran bangunan tersebut masih belum mampu

menampung kegiatan ibadah bagi para pengunjung. Keberadaan

musholla ini sangat penting terutama bagi para penumpang maupun

pengunjung pada waktu sholat djuhur (siang hari). Penampilan interior

bangunan musholla masih terkesan sekedar ada. Hal ini terlihat kondisi

ruangan yang hanya berbentuk kotak yang tidak menunjukkan sebagai

ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih belum tersedia tempat wudlu

yang mamadahi pada ruang musholla.

- ' JJL-tfU. l-J ^tArf21-*

SAlkoN

Musholla yang ada masih
belum mampu
menampung kebutuhan
ibadah bagi pengunjung
yang ada.

VmtiM- <MuxMi«. ^foinaga {Me-
Ma«f*atlca* kM/wC febACJAf

^{•f«r«a+f-f-

yawcj 4ekAt- acwgaw R.-fuw^gu,

Hamo^ tvwrtvoflA kurawcj wemi!<(:'\
cm pemeMPur

Gambar 111.12: Kondisi ruang musholla TPKL
Sumber: Pengamalan
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Pelayanan yang akan datang perlu dipertimbangkan :

Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman dan memadahi.

Penempatan ruang ibadah dapat lebih privacy.

3.2.2 Eksisting fisik Bangunan TPKL Semayang

a. Bentuk Arsitektural Bangunan

Bangunan TPKL Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang

menggunakan arsitektur khas dayak sebagai preseden. Hal ini dapat

dilihat dari bentuk bangunan yang manggunakan dasar persegi panjang

yang menyerupai rumah adat suku Dayak yang lebih dikenal dengan

sebutan rumah lamin. Bentuk lain yang memperkuat style pada

bangunan tersebut adalah bentuk atap dan elemen-elemen dekorasi

yang menghiasi luar bangunan dengan ke-khasanarsitektur dayak.

m&

KA«V)9Uivakairt kKa.f

^rsftek+ur- davaVc

Gambar 111.13: Bentuk-bentuk arsitektur dayak pada bangunan TPKL
Sumber: Pengamatan
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Pola Bangunan

Pola bangunan TPKL ini menggunakan pola linier memanjang yang

mempunyai kesan formal.

Sistem struktur Bangunan

Pada bagian sub struktur bangunan lebih banyak didominasi oleh

struktur tiang pancang, karena posisi bangunan hampir sebagian berada

di atas air laut. Sedangkan pada bagian up strukur menggunakan

rangka baja dan beton. Untuk menampilkan estetika yang lebih artistik,

pada bagian luar bangunan terdapat kombinasi struktur yang terbuat

kayu ulin, yang berfungsi menopang selasar ruang anjungan pengantar.

j-+roklvr k-olo«A Uay0 0[-^ kj^+

Gambar III.14: Struktur Bangunan TPKL
Sumber: Pengamatan
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d. Bukaan, penghawaan dan Pencahayaan Bangunan

Pada bagian-bagian bukaan bangunan didominasi dengan bukaan segi

empat yang bersifat monoton, dimana bukan tersebut berupa kaca-kaca
yang mati/tidak dapat dibuka, sehingga penghawaan alami kurang
leluasa untuk masuk ke dalam ruangan khususnya ruangan anjungan

pengantar yang menggunakan penghawaan alami. Dalam hal
pencahayaan ruangan sudah cukup terang karena hampir seluruh
bangunan ditutuop oleh dinding kaca.

3.2.3 Kegiatan sirkulasi di TPKL Semayang

a. Aktivitas sirkulasi pengunjung

(1) Aktivitas penumpang embarkasi

-1
Ruang

Tunggu
VIP

®

Peek

PEENMtA

Ruang
©Tunggu

Ekonomi

<fo <iV </U>

Gambar 111.15 : Sirkulasi kegiatan penumpang embarkasi
Sumber: Pengamatan
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• Tahap Pertama : Memasuki ruangan embarkasi

Penumpang yang akan berangkat sebelumnya sudah memiliki tiket

keberangkatan yang bisa dibeli di kanor PELNI atau di agen-agen

resmi PELNI. Pada hari/tanggal/jam yang telah ditentukan, penumpang

diharuskan datang minimal 2-3 jam sebelum jam keberangkatan dan

biasanya menunggu di luar bangunan TPKL. Kurang lebih 2 jam

sebelum jam keberangkatan, calon penumpang baru diizinkan untuk

bisa memasuki ruang tunggu. Sebelum memasuki ruang tunggu,

dilakukan pemeriksaan ticket danbeban barang bawaan yang dilakukan

oleh pihak PT.PELNI dengan syarat beban barang tidak boleh melebihi

dari ketentuan yaitu maksimal 50 kg dengan vol. 0,25 m . Apabila

melebihi ketentuan yang beriaku, akan dikenakan tarif kelebihan

muatan (over baggage).

Dalam proses memasuki ruang tunggu ini, terjadi antrian yang padat

terutama calon penumpang kelas ekonomi. Sehingga banyak di antara

calon penumpang yang tidak tertampung di ruang tunggu terpaksa

harus menunggu di lobby depan atau sebagian ada yang menuju

kelantai dua yaitu ruang anjungan sebagai alternatif untuk berteduh

bagi mereka. Untuk dapat lebih jelas dapat dilihat gambar III. Di

bawah ini:

Terjadinya antrian yang panjang ini disebabkan kurangnya pelayanan

pada pemeriksaan cek. Sehingga calon penumpang terpaksa harus antri.

• Tahap Kedua : Menunggu

Pada waktu terjadi puncak ppengunjung, dimana seluruh penumpang

berusaha untuk memasuki ruang tunggu, mereka tidak mampu

tertampung lagi sehingga terpaksa banyak calon penumpang yang

duduk di lantai, berdiri dan berdesak-desakan.

Tidak tertampungnya jumlah calon penumpang yang datang ini

disebabkan oleh besaran ruang tunggu untuk penumpang tidak

mencukupi standar kedatangan calon penumpang.

IBtMMBtttllllMHfffffBifM ™™*™ '"""" " •••— —
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Untuk pemngembangan selanjutnya perlu dipertimbangkan beberapa

usulan :

- Lebar ruang perlu diperlebar agar mampu menampung kapasitas

penumpang yang datang.

- Perlu ada kejelasan pembatasan ruang gerak bagi penghantar

maupun penjemput agar tidak ikut masuk ke dalam ruang tunggu

calon penumpang.

• Tahap Ketiga : Menuju ke kapal

Setelah kapal sudah selesai melakukan bongkar (debarkasi) kemudian

para calon penumpang diizinkan untuk naik menuju kapal dengan

berjalan kaki dan membawa barang bawaannya sendiri-sendiri atau

menggunakan jasa pengangkut (portir barang). Jarak antara pintu

embarkasi dengan tangga kapal ± 100 m, sedangkan tangga naik

menuju kapal mempunyai ketinggian ± 6-7 m dengan kemiringan 35°.

Setelah calon penumpang menuju tangga, terjadi desak-desakan yang

sangat padat, hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Terjadinya desak-desakan penumpang yang berada di dermaga pada

waktu menuju ke kapal, disebabkan oleh :

- Tidak terdapat akses pengarah yang jelas bagi penumpang untuk

menuju ke kapal.

- Para pengantar diperbolehkan masuk sampai kapal untuk

mengantar barang calon penumpang

Untuk pengembangan berikutnya, perlu dihadirkan :

- Dibangun sirkulasi menggunakan triple dag agar penumpang dapat

masuk ke kapal dengan tertib.

- Para pengantar tidak diperbolehkan masuk apalagi sampai dapat

mengantar sampai kapal.

- Perlu meningkatkan pelayanan jasa angkutan barang menggunakan

orang yang selama sudah ada namun tidak tertib agar para

penumpang yang kesulitan membawa barang dapat lebih mudah.

mmam
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(2) Akivitas penumpang debarkasi

Penumpang debarkasi setelah turun dan kapal langsung menuju pintu

keluar dan tidak melalui bangunan terminal, karena pada TPKL

semayang tidak menyediakan ruang transit untuk penumpang

debarkasi. Setelah penumpang debarkasi melalui pintu keluar langsung

menuju halaman depan terminal atau tempat parkir.

Para penumpang debarkasi sering mengalami kesulitan ketika turun

dari kapal, terutama untuk mencari penjemputnya maupun keperluan

lainnya. Hal ini disebabkan belum tersedianya fasilitas ruang tunggu

bagi penumpang debarkasi.

Untuk pengembangan berikutnya, perlu dihadirkan ruang tunggu bagi

para penumpang debarkasi.

Gambar III. 16 : Aktivitas sirkulasi penumpang debarkasi
Sumber : Pengamatan
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(3) Aktivitas pengantar/penjemput.

Para pengantar biasanya datang bersam-sama dengan calon penumpang

kemudian menuju TPKL selanjutnya penumpang langsung masuk

menuju ruang tunggu sedangkan pengantar hanya diperkenankan

sampai ruang pemeriksaan calon penumpang, setelah itu pengantar

boleh memasuki ruang anjungan untuk dapat melepas atau

menyaksikan keberangkatan kapal. dalam kenyataan, para pengantar

banyak yang mengantar calon penumpang justru dapat langsung

memasuki ruang tunggu, bahkan dapat langsung menghantar sampai

menaiki kapal. keadaan seperti ini mengakibatkan terjadi desakan yang

padat ketika calon penumpang akan menaiki tangga kapal.

t-TUK66u v\p (LTUrUGU EKOHOM

CZ3

di ruavvfj Hull fttMKcjga R- rW! (Mewjfldi padai te&V

Gambar 111.17 : Aktivitas sirkulasi pengantar di TPKL
Sumber : Pengamalan
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b. Aktivitas Pengelola

Pengelola dapat digolongkan kedalam aktivitas pengelolaan,

pemeliharan, keamanan, ketertiban, pengawasan, administrasi dan

keuangan serta kerumah-tanggaan. Aktivitas pengelola ini ada yang

langsung berhubungan dengan proses embarkasi maupun debarkasi

penumpang dan ada yang tidak secara langsung namun mempunyai

keterkaitan yang penting.

c. Tinjauan Aktivitas Kapal

Aktivitas yang dilakukan kapal dalam proses bongkar dan muat dapat

digolongkan waktunya sebagai berikut:

• Kurang lebih 1-1,5 jam untuk aktivitas penumpang turun

(debarkasi)

• Kurang lebih 2-3 jam untuk aktivitas pengisian bahan bakar

(bunkering), pengisian kebutuhan air bersih dan air minum,

pembersihan kapal dan Iain-Iain.

• Kurang lebih 1-1,5 jam sebelum keberangkatan kapal untuk

aktivitas penumpang naik (embarkasi)

Kegiatan kapal khususnya jadwal keberangkatan dan kedatangan

kapal penumpang yang memasuki dermaga TPKL semayang

adalah dapat dilihat pada tabel berikut ini
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BAB IV

ANALISA TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT
SEMAYANG BALIKPAPAN

SEBAGAI IN PUT BAGI RENCANA RE DESIGN

4.1 KONDISI EKSISTING FISIK TPKL SEMAYANG
4.1.1 Analisa Tata Ruang Luar TPKL

a. Entrance

Terdapat permasalahan yaitu :
Ketika ada jadwal kedatangan kapal, para pengunjung yang
memasuki are parkir mengalami antrian di pintu gerbang
terutama pintu gerbang bagtan utara. Terjadinya antrian pada
pintu gerbang sebelah utara disebabkan oleh posisi gerbang yang
lebih dekat dengan bangunan TPKL, sedangkan gerbang bagian
selatan sangat jauh sehingga para pengunjung lebih banyak
memilih gerbang utara.

. Setelah berada di area parkir juga akan kesulitan untuk keluar.
Mereka akan dapat keluar dengan cara menunggu ketika para
pengunjung yang lainnya keluar semua. Permasalahan ini
disebabkan oleh keberadaan pintu gerbang yang hanya terdapat
dua buah namun antara gerbang utara dan selatan sangat
berjauahan jaraknya, sedangkan lokasi di dalam parkir tidak
terdapat zoning yang jelas antara kendaraan pnbadi dengan
kendaraan umum.

- Belum terdapat entrance khusus pejalan kaki, sehingga para
pejalan kai terpaksa harus melalui gerbang kendaraan.

warn
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Gambar IV. 1: Letak entrance terhadap kawasan TPKL
Sumber: Analisa
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Dan permasalahan diatas pengembangan aksesibihtas menuju kawasan
TPKL dituntut adanya pola pergerakan sirkulasi yang aman, cepat dan
aman sehingga perlu terdapat beberapa alternatif pengembangan,
sebagai berikut:

• Perlu dihadirkan entrance untuk pejalan kaki
- Entrance bagian utara difungsikan sebagai jalur sirkulasi kendaraan

pribadi, entrance bagian selatan difungsikan sebagai jalur sirkulasi
kendaraan umum sedangkan entrance pejalan kaki ditempatkan
disamping gerbang kendaraan baik gerbang sebelah utara maupun
gerbang sebelah selatan.

Dengan melakukan pembagian entrance yang jelas tersebut dapat
memudahkan sirkulasi bagi kendaraan maupun pengunjung yang

datang di area TPKL.

Jetagat Pew

far|<gr redo

Aua-

b'Wi barter y,mg weutf^kw **f«r«
a-reo ^wrMr \ce\r\daUKa\A pribadi da^gw
trza \»ark<r rsewtama^ vwvw

Gambar IV.2 : Alternatif pengembangan Entrance TPKL

Sumber: Analisa
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b. Ruang parkir

Terdapat permasalahan :

- Dalam kenyataan sehan-han, terutama pada waktu kedatangan
kapal, ruang parkir tidak mampu menampung kendaraan yang
masuk di kawasan tersebut. Hal ini disebabkan oleh penataan ruang

parkir yangtidak teratur.
- Adanya pedagang-pedagang liar yang membuka dagangannya

menggunakan lahan parkir yang ada, sehingga kendaraan yang
seharusnya parkir di kawasan tersebut banyak yang terganggu.

• Zoning antara ruang parkir kendaraan umum dan ruang parkir
kendaraan pribadi sudah tidak diberlakukan lagi. Hal ini terlihat
dengan adanya kendaraan mikrolet yang memarkir kendaraannya di
sepanjang jalan raya Yos Sudarso.

Adawya pdTtt \xAacp.v\q (far k*eiNggtt^9u -ftr-V^tol^
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Gambar IV.3 : Kondisi ruang parkir

Sumber: Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang :
- Penataan/penzoningan ruang parkir antara kendaraan pribadi dan

kendaraan umum dizoningkan secara terpisah.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata
kembali agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

- Para pedagang kaki lima disediakan tempat khusus agar tidak lagi
menempati lahan parkir.

Gambar IV.4 : Alternatif ruang parkir

Sumber: Analisa

WSWggMS^^mmmmmmmm
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c. Dermaga

- Pada kawasan dermaga, pada waktu terjadi debarkasi maupun

embarkasi dipenuhi oleh para pengunjung. Ternyata padatnya

pengunjung yang ada disekitar dermaga tersebut bukan hanya para

penumpang debarkasi maupun embarkasi, namun juga banyak para

pengunjung baik itu penjemput maupun pengantar yang dapat

memasuki secara langsung di kawasan dermaga TPKL ini.

- Tidak adanya akses yang mengarahkan para calon penumpang yang

akan menuju kapal sehingga pada waktu menuju tangga kapal

terjadi konsentrasi yang padat dan berdesakan.

Penumpang embarkasi
dan debarkasi sering
dilakukan secara

bersamaan
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Gambar IV.5 : Kondisi Dermaga

Sumber: Analisa
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Maka untuk pengembangan yang akan datang terdapat alternatif

pengembangan yaitu :

• Mengatur jumlah calon penumpang yang keluar dari ruang tunggu

untuk menuju dennaga melalui pintu keluar ruang tunggu.

• Memberi peluang terhadap para penumpang yang ada di kapal

untuk melakukan debarkasi sampai selesai supaya tidak terjadi arus

sirkulasi yang berlawanan dan timbul kesemrawutan.

• Para pengantar maupun penjemput hanya mampu mengantar sampai

batas hall kedatangan dan tidak bolehmasuksampai dermaga, untuk

selanjutnya langsung memasuki ruang tunggu.

Gambar IV.6 : Alternatif pengembangan dermaga

Sumber: Analisa
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4.1.2 Analisa Tata Ruang Dalam TPKL

TPKL semayang mempunyai tipologi bangunan yang berbentuk

memanjang yang mengambil arsitektur dayak sebagai citra bangunan

tersebut. Dalam upaya meredesain TPKL ini tetap mempertahankan

pelestarian arsitektur dayak sebagai citra bangunan tersebut. Namun ada

beberapa ruang yang harus dibongkar dan ada beberapa ruang yang perlu

ditambahkan. Komponen-komponen ruang dalam yang ada di TPKL

tersebut adalah :

a. Bangunan Hall

Ruang hall yang terdapat di depan bangunan TPKL ini masih masih

tergabung menjadi satu antara hall VIP, Ekonomi dan hall

pengantar/penjemput. Sehingga pada waktu kedatangan kapal, hall ini

menjadi padat oleh pengunjung terutama pengunjung kelas ekonomi.

Ap-EA PAftvqP.

mmms^iimmmmmm\imimi«iiiimmtmmmm\
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betYawpur mvfarfl co\ov\ h?wu*\ya*rq, i>ewgdt\1n('

^tv ///f//mmm////////^

ca <h<h

A££A PAlLkfp.

Gambar IV.7

Sumber :

Kondisi hall VIP

Analisa

ARf/S pAPlcn?
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Untuk pelayanan yang akan datang, ruang hall dizonakan menjadi tiga

yaitu : hall embarkasi, hall debarkasi dan hall pengantar sehingga

pengunjung tidak penuh sesak dan terkonsentrasi di ruang hall.

P.-rfal( c\\ pi So^\ [<a«i aiAtava jvwjti COCM9 Jafv dt^Cja*

-(i/«qs« wavy Uuwwy* agar f,^. +€rjadi \<msei\trcth

Gambar IV.8 : Alternatif hall VIP

Sumber: Analisa

b. Ruang cek

Ruang cek terdapat dua buah berada di depan ruang tunggu dengan

bentuk memanjang. Terdapat babarapa permasalahan pada ruang cek,

antara lain :

• Ruang cek VIP sering bercampur dengan para pengunjung yang

akan naik melalui tangga menuju ruang anjungan lantai dua.
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Ruang cek kelas ekonomi sering terjadi antrian dan berjejal-jejal.

Hal ini disebabkan oleh :

- pintu yang menuju ruang cek terdapat empat buah namun yang

dibuka hanya satu buah.

- Tidak terdapat gate atau sirkulasi pengarah yang mengkondisikan

penumpang menjadi tertib dan terkontrol.

Co\oa »ewui^pan v(p

k-eh'ka uA-ewOju R.cet feriivu

R- •Aw)uvu)<m •

*<^ ^fi/i^f^ («gj G'tu-fvp)

u,euAflJ„k; R-Celc. tta( fw( j^-, |<orfww
^«v\y« -feMa,p«t j^i\j plivh/ yu-f\j(i (w^iwa.

Gambar IV.9 : Kondisi ruang cek

Sumber : Analisa

Untuk pelayanan yang akan datang perlu pemecahan solusi dengan :

- Tangga untuk menuju ruang anjungan tetap dipertahankan namun

secara akses dirubah dengan mengarahkan tangga langsung menuju

keluar bangunan.
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Membuat gate atau pengarah sirkulasi berupa alur-alur yang

membimbing para calon penumpang untuk menuju ruang cek

dengan lebih tertib dan terkontrol.

RceV. VIP dt'Mlk "kfl^

Mxxrko5t • pft-ti P--Cek. etov\o»wi(beV«j)
• Agar ptfwJwjpaiAg (eb^ -HMlb

ffrkulasr

Gambar IV.10 : Alternatif solusi untuk ruang cek

Sumber: Analisa

- g . CcVi EVcowowii Ai-rewt>at Vo»

d{ area. bavvC) ui\oia barv

c. Ruang tunggu

• VIP dengan luasan area 285 m2 untuk kapasitas 255 orang

Dalam setiap kedatangan kapal, rata-rata terdapat penumpang

kelas VTP dengan jumlah 500-600 orang.

Terdapat satu pintu untuk masuk dan dua pintu untuk keluar.

Ruang tunggu kelas VIP dalam melayani kebutuhan ruang bagi

calon penumpang masih terlihat biasa dan tidak mengalami

hambatan baik kapasitas maupun hal-hal lainnya.

mmmmmmmmmmmmmmmm
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Ekonomi dengan luasan area 589 m2 untuk kapasitas 525 orang

Terdapat dua pintu untuk memasuki ruang tunggu ekonomi dan

terdapat empat pintu untuk keluar menuju dermaga. Pada waktu

kedatangan kapal, ruang tunggu tersebut tgidak mampu

menampung jumlah kapasitas calon penumpang yang datang,

sehingga ruang tunggu tersebut menjadi penuh sesak dan pengap

walaupun ruangan tersebut sudah dilengkapi dengan AC.

^==£fe==£fe

ter-iiAty bercawApur
d®Agav\ para ben<jOH-fz»r

^ewqakibatkon ? •tvng

1ika+ (Mdft U ^erti b

Gambar IV. 11 : Kondisi ruang tunggu

Sumber: Analisa

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

Besaran ruang mampu menampung jumlah penumpang

yang ada.
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Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi

yang selama ini belum ada.

Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh

penumpang.

J-?Uw* lv\t b*k»w\ oda

7\

^•TuMCjgu ekoivcw <^ipoJisit«M d\\baiAguvun

lebar .

f.Twqgo V(p di pej'isi kw di Me<j.$

Gambar IV. 12 : Alternatif usulan ruang tunggu

Sumber: Analisa

d. Ruang anjungan

Ruang anjungan yang ada sekarang mempunyai fungsi sebagai
ruang tunggu untuk penjemput maupun pengantar seluas 312 m~

untuk kapasitas 200 orang. Ruangan ini juga berfungsi sebagai
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TUGAS AKHIR

ruang alternatif tempat penampungan para calon penumpang yang

tidak mampu tertampung di dalam ruang tunggu khusus. Hal ini

terjadi ketika terdapat kedatangan dua kapal secara bersamaan.

•w.* • ^.f^.i .,*£*<*- ^^- «»"JBC ?B^Ta4 riV^f ..*• ^^"S

Pergon-tat / p€W) eiiA f-> t bergerowbe |
0K+uk <4afAt VAjieidiaf lc€^o-*tMAg«A /

Gambar IV.13 : Kondisi ruang anjungan
Sumber: Analisa
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Untuk rencana yang akan datang terdapat alternatif usulan yaitu :

- Ruang anjungan lama akan dialih fungsikan menjadi ruang

restoran terpadu, sedangkan ruang anjungan pengantar/penjemput

akan dipindahkan di bangunan baru yang terletak di sebelah utara

ruang restoran.

- Kapasitas ruang anjungan pengantar/penjemput lebih lebar

dibandingkan dengan ruang yang lama.

- Para pengantar/penjemput yang berada di dalam ruang anjungan

pengantar dapat lebih leluasa untuk melihat dermaga dan laut

lepas.

fer\qciM.-h*r //^en)-tiwpvt yq btrado
<(i dalavv\ fl- ^jvnvcyM d*,oM iHiU

>V

pod* h<WQy>w(kv\ baru Yai^ terl-eto-k did-fac

Gambar IV.14 : Alternatif usulan ruang anjungan
Sumber: Analisa
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e. Ruang fasilitas penunjang

• restourant

Ruang restourant terdapat dua tempat, yang pertama pada lantai dua

bersebelahan dengan ruang anjungan pengantar/penjemput,

sedangkan yang satunya berada di area parkir depan bangunan

TPKL. Dalam melayani pengunjung, restoran yang berada diruang

anjungan tidak terdapat permasalahan, namun untuk restoran yang

berada di lahan parkir, posisinya sangat mengganggu nilai estetika

bangunan TPKL karena bangunan restoran tersebut masih terkesan

ruang tambahan yang terpisah dari masa maupun pola bangunan.

Selain itu keberadaan bangunan restoran tersebut sering

mengganggu sirkulasi kendaraan di ruang parkir.

>fc<*cj berada d.<'

r-ej-tor*^ hAew,i>uwyun ked-ektffctw tvtKV\q do\ty*n R-A«juwgan

i/rt-K-k Hi<HA«5vk, t^ItorttvA .

Gambar IV.15 : Kondisi ruang restourant

Sumber: Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang terdapat usulan :

- Ruang restoran yang berada dilantai dua posisinya dipindah ke

arah utara dengan menempati bekas ruang anjungan

pengantar/penjemput.

- Restoran yang berada di ruang parkir dibongkar dan dipindahkan

di lantai dua dan digabung menjadi satu dengan restoran yang

ada dilantai dua.

- Para pengunjung yang berada di restoran lantai dua dapat

menikmati keindahan dermaga dan pantai lepas.

Penguwjw^ yzmcj bertuU d.\ d*\«iv>

rvuarvcj f.€i-(or<j*v di poJifvk^w d[i fcekas P- Av\jvw<jan
pcj^»iA-rar/|xK)tw.pv+- £e/+orai/\ -tec* but- iMerup^katA
perxgg*Wi\Gj<*ri mvr*ro fes-farfl* Yawy berad« 41
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Gambar IV.16 : Alternatif usulan ruang restourant

Sumber: Analisa
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• Lavatory

Lavatory yang da sekarang sudah cukup dalam hal melayani

kebutuhan bagi para pengunjung. Namun secara penempatan masih

terpisah-pisah sehingga mempersulit jaringan utilitas.

Lav&toty ow-tvl It-Tuwggv -e|coV\o«M\'

teoxrtK 4ijr5 pendtrtn bviiG* Jv***^ cuk^ bogj) ,>Aaw^

Gambar IV.17 : Kondisi ruang lavatory
Sumber: Analisa

Uwrory iM-ivk
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Untuk pelayanan yang akan datang perlu adanya usulan :
- Semua lavatory baik lantai satu maupun lantai dua diposisikan

dibagian tengah bangunan TPKL
- Untuk lavatory ruang debarkasi dibangun lavatory secara

terpisah, namun masih terdapat hubungan secara vertikal dengan
tempat wudlu musholla lantai atas.

71 4*-WtoS\

J^pat wv/

LavfcrOr^ <Al IfllAAWdW fad* W?W ^*a ^

wvd«^ <Ulaw\ peivx-TDA^ jarii^aiA Ubli+eS •

Gambar IV.18 : Alternatif usulan ruang lavatory
Sumber: Analisa

ttmmmsmmmmmmmMmmmmmmmm i
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• Musholla

Besaran ruang ± 24 m2 berada di sebelah utara ruang tunggu

anjungan pengunjung. Besaran bangunan tersebut masih belum
mampu menampung kegiatan ibadah bagi para pengunjung.

Keberadaan musholla ini sangat penting terutama bagi para

penumpang maupun pengunjung yang datang dari jauh. Interior
bangunan musholla masih terkesan tidak terumat dan sekedar ada.
Hal ini terlihat kondisi ruangan yang hanya berbentuk kotak yang

tidak menunjukkan sebagai ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih

belum tersedia tempat wudlu yang mamadahi pada ruang musholla.

MyjUolU kurtmg wwwiliki -f-iwgkf-t prWocy
k<\retM* rva.v\c)a»A •Hrlfbv/t ^at'^ belvtw -fcrfco*
diji|cav\ S*b<*g«» ^umo) HwvpAt ibe^ali -
St\a\v\ i+v i^urUolU beluuA (MewA\(((cV -rfiwpar
Air vMv/dlt^

Gambar IV.19 : Kondisi ruang musholla
Sumber : Analisa
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Pelayanan yang akan datang perlu diusulkan alternatif:

- Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman, memadahi dan lebih

privacy.

- Bangunan musholla yang lama akan dibongkar dialih-fungsikan

menjadi kios-kios.

- Musholla baru diletakkan di ruang bekas restoran lama yang

berada di lantai dua.

R- NVsVioll" dinosi;ikavi p<*.dft bawgvwon /rw^c) bek<H

n
Q fl- M^cKolU kbm berrifyt pHvacy dan UbiU ber^-|nf

re^sCK+a^^ <reb*cj(\i rv/fli^ KuA.p<M |W»1\ •

~dayrt \t<\\ve.\

Wb(ti Iv\u4aVi dia^eC
^«n l>ex f,^", arw^
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Gambar IV.20 : Alternatif usulan ruang musholla
Sumber: Analisa
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• Ofiice

Ruang affice sampai saat ini masih belum terfungsikan secara

maksimal. Hal ini disebabkan oleh letak office yang kurang mudah

diakses oleh para pengunjung. Selain dari pada itu letak office lebih

tinggi dari ruang anjungan sehingga kurang mampu terlihat secara

jelas fungsi dari ruangan itu sendiri bagi para pengunjung.

SARJONO 95 340 087

t/MvW. wacwvjv C-o^ce, Korv< w\e\a.V. .• >el6>ar >&»v<)
t\AV\yA d.<KQ<Kt di akse.$ iMe\a\u\ dufl <*r*V\ •

Gambar IV.21 : Kondisi ruang office
Sumber: Analisa
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Untuk pelayanan yang akan datang terdapat usulan :
- Mengoptimalkan akses sirkulasi menuju ruang office dengan cara

menyamakan kembali lantai office yang selama ini ditinggikan

±0,5 meter diatas permukaan lantai anjungan.

- Menambah jumlah ruang affice yang ruangannya berada di

sepanjang depan bangunan lantai dua.

p.. off<* H',Vv Mud^ 4'*^ ka^ft ce,aiar
WdoM di.wiUwgk-cM .

k. Q^ccr lawv* -lefop dA'terftUw*!^^

diWutwgi uwtvk voide

R•0{ f'ce t*wbakow Y* ^

krkfak- d< b^r\cjuv^n barv

SARJONO 95 340 087

Gambar IV.22 : Alternatif usulan ruang office
Sumber: Analisa
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4.2. ANALISA POLA KEGIATAN SIRKULASI TPKL SEMAYANG

a. Embarkasi

Ca.\c*\ pewvtv\peu/\g vtP
AP-£A 0EP.M/A6A

Calov\ hWMVWAOalVq ^tccWOWM

\\<JCK p^l\-rv •

CAlOrA PeHUV\p^N6 ^(coHoMl

I'
t

P-- ok Yv,\«\*\v,j dv«v g<\+e_

Gambar IV.23 : Pola sirkulasi penumpang embarkasi
Sumber : Analisa
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b. Debarkasi

KViWJU |2,pSrf

vx Nterwjo P•Park* r ke*darwm
U Prifcuili

*

Gambar IV.24 : Pola sirkulasi penumpang debarkasi
Sumber: Analisa
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c. Pengantar/penjemput

+awggt\ $ebe\A> felft**^

Gambar IV.25 : Pola sirkulasi pengantar/penjempur.
Sumber: Analisa
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4.3 PEMINTAKATAN KAWASAN TPKL

Keterangan

Zona Parkir kendaraan umum

Zona Parkir kendaraan pribadi

Zona Parkir kendaraan roda dua

Zona TPKL untuk debarkasi

Zona TPKL untuk embarkasi

Zona dermaga penumpang

Gambar IV.26 : Pemintakatan Kawasan TPKL
Sumber: Analisa

MwmmwimMmmmmmmmmwafflafflmmmiimmmmmm
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4.4 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

4.4.1 Kebutuhan Ruang

1) Ruang Tunggu

Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkasi)

- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan

2) Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)

3) Ruang pelayanan :

- informasi - pelengkap (kantin, toko souvenir, dll)

- loket tiket - kamar mandi / WC

- mushola - wartel

4) Tempat parkir kendaraan

5) Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)

4.4.2 Rumus Penghitungan Besaran Ruang

Untuk perhitungan besaran ruang direncanakan untuk jangka waktu

hingga tahun 2011 mendatang. Sedangkan menurut data besaran

prosentasi peningkatan jumlah penumpang adalah rata-rata 10 % pertahun.

Maka berdasarkan rumus dapat dicari:

Keterangan :

Fn = jumlah tahun ke n

Po =jumalh tahun awal

CF = compounding factor (%)

n = proyeksi tahun

Fn = Po x (CF)n

Diperoleh angka jumlah penumpang sebesar

Apabila rata-rata sebuah kapal mengangkut penumpang sebanyak 1.700

orang, maka rata-rata arus kunjungan kapal pada tahun 2011 mendatang

diperkirakan mencapai 3 buah kapal perhari.
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Sebagai dasar pertimbangan, untuk persinggahan kapal dalam rangka

proses embarkasi maupun debarkasi penumpang di TPKL, tidak

berlangsung secara bersamaan namun secara bergantian. Demikian juga

untuk proses pelayanan penumpangnya.

Secara umum untuk perincian waktu standar (bert time) sebuah kapal

penumpang adalah :

• Kurang lebih 1-1,5 jam untuk aktivitas penumpang turun (debarkasi)

• Kurang lebih 2-3 jam untuk aktivitas pengisian bahan bakar

(bunkering), pengisian kebutuhan air bersih dan air minum,

pembersihan kapal dan Iain-lain.

• Kurang lebih 1-1,5 jam sebelum keberangkatan kapal untuk aktivitas

penumpang naik (embarkasi)

Jadi total waktu yang dibutuhkan adlah 5 jam.

Sedangkan pembagian waktu proses pelayanan penumpang dengan asumsi

yaitu :

• Periode I : embarkasi/debarkasi = 30 %

• Periode II : embarkasi/debarkasi = 25 %

• Periode III : embarkasi/debarkasi = 25 %

• Periode IV : embarkasi/debarkasi = 20 %

Pi P2 P3 P4

30% 25% 25% 20% 30% 25% 25% 20%

embarkasi debarkasi

Perhitungan ruangmenggunakan asumsi, yaitu :

• Total jumlah penumpang yang embarkasi adalah 90 % sedangkan

penumpang debarkasi sebesar 75 % dari kapasitas kapal pengangkut

penumpang.

• Prosentasi jumlah pengunjung terhadappenumpang

- Pengantar = 50 % dari jumlah penumpangembarkasi
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- Penjemput = 50 % darijumlah penumpang debarkasi

- Prosentasi jumlah pengelola yang memberikan pelayanan proses

embarkasi dan debarkasi sebesar 5 % dari seluruh jumlah penumpang

yang dilayani.

Dari jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal dalam satu harinya rata-

rata terdapat satu kapal yang berlabuh. Dari sinilah kepadatan maksimal

dapat sebagai patokan untuk menentukan besaran ruang dalam TPKL.

4.4.3 Perhitungan besaran ruang dalam TPKL

Keterangan Perhitungan Jumlah

Penumpang embarkasi 90 %x 1.750 1575 orang

Penumpang debarkasi 75 %x 1.750 1313 orang

Jumlah 2888 orang

Pengantar 50 %x 1575 788 orang

Penjemput 50 %x 1313 657 orang

Jumlah 1445 orang

Standar besaran ruang

• Untuk penumpang duduk

• Untuk penumpang berdiri

• Untuk pengunjung duduk

• Untuk pengunjung berdiri

1. Hall Embarkasi

0.80 mVorang

0.48 m2/orang

0.64 m2/orang

0.40 m /orang

Dihitung berdasarkan jam puncak (periode I) = 30%

Keterangan Perhitungan Jumlah

Jumlah Penumpang embarkasi 1575 orang

Asumsi pengguna (aliran) 30 %x 1575 473 orang

Standar besaran ruang 0.48 m2/orang

Hall debarkasi 473 x 0.48 m2/orang 227 m2/orang

Flow 75 % 75% x 227 rrrVorang 170.25 m2

memmm
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2. Hall Debarkasi

Keterangan Perhitungan

Jumlah Penumpang debarkasi

Asumsi pengguna (aliran) 30 %x 1445

Standar besaran ruang

Hall debarkasi 434 x 0.48 m"/orang

Flow 75 % 75% x 208.5 nrVorang

3. Pengontrolan/Ruang Cek Penumpang

Jumlah

1445 orang

434 orang

0.48 m /orang

208.5 nrVorang

"156.5 m2

Keterangan Perhitungan Jumlah

L'ntuk 1/2jam jumlah yang dilayani

Standarpengecekan tiket danbagasi

Jumlah petugas 473 x 90/3600

Standar besaran ruang

Kebutuhan besaran ruang 4.20 nr x 12

4. lobby antri ruang cek

Keterangan Perhitungan

Asumsi pengguna (mengalir)

Standar besaran ruang

Kebutuhan besaran ruang 473 x 0.48 m /orang

Flow 75 %

5. ruang tunggu penumpang embarkasi

Keterangan

Jumlah penumpang embarkasi

Standar ruang

Kebutuhan ruang

Flow 80%

mmmmmmmmmmmmemmmmmmmsmtmmmmm
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Perhitungan

1575x0.80

473 orang

90 detik/orang

12 orang

4.20 m /orang

50.40 rri

Jumlah

473 orang

0.48 m /orang

227 m2

170.25 m'

Jumlah

1575 orang

0.80 m/orang

1260 ni

1008 m-
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6. Ruang tunggu penumpang debarkasi

TUGAS AKHIR
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Keterangan Perhitungan Jumlah

Jumlah penumpangembarkasi 1313 orang

Standar ruang 0.80 m2/orang

Kebutuhan ruang 1313x0.80 1050.5 m2

Flow 30% 315.5 m2

7. Ruang Tunggu Pengunjung (Pengantar dan penjemput)

Keterangan Perhitungan Jumlah

Jumlah Pengunjung 1445 orang

Standar ruang 0.80 m2/orang

Kebutuhan ruang 1445x0.80 1156 m

Flow 75% 867 mz

8. ruang informasi

Keterangan Perhitungan Jumlah

Standar besaran ruang 2.25 m2/orang

Asumsi jumlah petugas 3 orang

Kebutuhan ruang 3 x 2.25 m2 6.75 m2

9. fasilitas penunjang

a. Kios majalah berjumlah 6buah @4m2, sehingga butuh luasa 24 m4
b. Toko souvenir diasumsikan 5 buah @ 20 m2sehingga butuh luasan

100m2

c. Kios makanan sebanvak 15 buah @4 m2 sehingga butuh luasan 60

m

d. Restourant, direncanakan menampung 40 orang tiap satuannya,

luasan setiap 4 orang standart 9 m2. Maka luasan satu restourant

adalah 90 m2.daerah service 20 % x 90 m2 = 18 m2. Sehingga luas

total 1 restourant = 108 m2. Kebutuhan restourant sebanyak5 buah,

maka jumlah luasan restouran seluruhnya 540 mz.
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e. Biro penjualan tiket terdapat 12 biro @12m2. Total 144 m.
f. Ruang PPKK, diasumsikan pengunjung yang membutuhkan 5 %

dan jumlah penumpang 5% x 4000 = 200 orang. Satu jamnya
sebanyak 200/4 = 50 orang. Asumsi satu orang membutuhkan
pelayanan 20 menit maka 50/3 = 17, standar 1 orang 2 m2.
Sehingga luasan 44 m .

g. Toilet

Asumsi jumlah pengguna adalah 20 % dari jumlah pengunjung -
20% x 4000 = 800, perjamnya sebanyak 800/4 = 200, perbandingan

pria dan wanita diasumsikan 1: 1atau 200/2 = 100 : 100. Dengan
standar yang ada maka dapat diketahui luasan yang diperlukan :
• Pria, asumsi penggunaan toilet adalah 5 menit/orang. Sehingga

dibutuhkan 100/12 = 9 buah.

Kebutuhan urinoir dengan standar 0.7m = 0.7 x 9 = 6.3 m .

Kebutuhan bilik toilet, standar 1.5m2x9= 13.5m.

Kebutuhan total =19.8 m2.

• Wanita, asumsi sama dengan pengguna pria
9 2

Kebutuhan bilik toilet, standar 1.5m x9 = 13.5m.

Kebutuhan washtafel, standar 1 m2 x 9 = 9 m .

Kebutuhan total= 22.5 m2.
9 9

- Kamar mandi, ada 8buah kamar mandi. @4m total = 32m
9 2- Telepon umum asumsi 12 box. @3m total = 36 m

- Locker, terdapat 2buah @12m2. Total =24 m2
- Musholla, asumsi 50 orang. per orang butuh 1 m2. Maka

50x1 m2 = 50 m2. Tempat wudlu 15 m2, total semua =65 m
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10. parkir

Diasumsikan jumlah pengunjung secara bersamaan pada jam

keberangkatan atau kedatangan adalah 4000 orang.

- Asumsi membawa kendaraan mobil pribadi adalah= 30% x 4000

= 1200 orang. satu mobil menampung 6 orang, sehingga terdapat
200 mobil pribadi. @15 m2. Total = 3000 m2. Sirkulasi 20% x
3000 = 600 m2. Luas total = 3600 m2.

- Asumsi pengguna taksi 25 % x 4000= 1000 orang. satu taksi
menampung 6orang maka 1000/6 =167 taksi. @15m2 =2505 m2.
Sirkulasi 20% x2505 = 501 m2. Luas total 3006 m2.

- Asumsi pemakai sepeda motor 25 % x 4000 = 1000 orang. satu

sepeda motor untuk 2orang. maka 1000/2= 500 motor. @3m2 =
1500m2. Sirkulasi 20%xl500= 300m2. Total parkir sepeda motor

= 1800m2.

- Sisa pengunjung (20%) tidak membaawa kendaraan.

4.5 TATA HIJAU

Merupakan landscape yang menjadi elemen dari site itu sendiri. Elemen
landscape terdapat dua macam, yaitu : elemen landscape keras yang berupa
bangunan itu sendiri dan elemen landscape lunak yang berupa tanaman dan
perletakannya. Pentingnya menghadirkan elemen landscape itu sendiri adalah :
- Keadaan site masih terasa gersang karena kurangnya tanaman yang ada.

- Kurang adanya pengarah sirkulasi yang jelas yang menggunakan elemen

landscape.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tata hijau yang ada di TPKL perlu

adanya usulan :

- Menghadirkan tanaman yang mempunyai fungsi sebagai elemen pengarah
sirkulasi, peredam kebisingan, dan perlindungan terhadap sinar matahari.

- Memberikan suasana nyaman dan sejuk bagi pengunjung yang ada di

kawasan TPKL.
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Gambar IV.27 : Tata hijau kawasan TPKL
Sumber: Analisa
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4.6 PENAMPILAN BANGUNAN

4.6.1 Orientasi Pengembangan

Onentasi TPKL saat ini adalah kearah selatan. Untuk itu pengembangan yang
akan direncanakan adalah ke arah selatan. Pengembangan ke arah selatan ini
memanfaatkan lapangan penumpukan barang, karena lapangan penumpukan
barang rencananya akan dipindah di kawasan Kanangau arah hulu teluk
Balikpapan berjarak ±13 km sebelah utara pelabuhan Semayang Balikpapan.

W |o\rel\A a,dU rewcawj peUbvUcw b^rv^g ^I<«m diniwdA^airs

U
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Gambar IV.28 :Orientasi pengembangan kawasan TPKL
Sumber: Analisa
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4.6.2 Bentuk Arsitektural Bangunan

Bangunan TPKL Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang
menggunakan arsitektur khas dayak sebagai preseden. Hal ini dapat dilihat dan
bentuk bangunan yang manggunakan dasar persegi panjang yang menyerupai
rumah adat suku Dayak yang lebih dikenal dengan sebutan rumah lamin.
Untuk pengembangan selanjutnya, bentuk bangunan tetap mempertahankan
arsitektur dayak sebagai citra terutama bentuk-bentuk atap maupun elemen-
elemen dekorasi yang mencirikhaskan arsitektur dayak.

gem-UK MAP A/lEVttAUffWWVS,!

DAK OEtVrU^ At-Ap'-mMEHfr ,
OA^At^

GambarIV.29 :Bentukdan citra bangunan TPKL
Sumber : Analisa

4.6.3 Struktur dan Material Bangunan

Adanya kombinasi struktur antara struktur beton dan kayu menambah estetika
yang lebih artistik, namun struktur kayu yang ada kurang terekspose sehingga
nilai keartistikannya masih kurang dapat terlihat dengan jelas. Untuk
perencanaan yang akan datang, struktur kayu yang berfungsi sebagai kolom
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penyangga sekaligus menambah nilai artistik, perlu lebih terlihat/terekspose

dengan jelas.

Selain dari pada itu, struktur dan matenal bangunan ini memegang peranan yang

sangat penting dalam mengungkapkan penampilan bangunan. Struktur yang ada

di TPKL tersebut dapat di analisa sebagai berikut:

a. Bangunan hall

Konstruksi atap menggunakan bahan fibber glass yang mempunyai warna

menyolok memberikan tingkat penyinaran ruang yang lebih alami sekaligus

memberikan kesan ruang dalam yang artistik sehingga hall tersebut mempunyai

tingkat ruang yang lebih monumental.

b. Bangunan ruang tunggu

Bangunan sebagai ruang tunggu menggunakan struktur atap beton. Dinding

sebagai penutup menggunakan dinding bata dan lebih banyak menampilkan

bukaan-bukaan yang menggunakan dinding kaca.

4.6.4 Sistem pencahayaan dan penghawaan.

a. Sistem pencahayaan.

Sistem pencahayaan pada bangunan TPKL khususnya pada siang hari adalah

hampir semuanya menggunakan sistem yang alami, seperti :

• Bangunan hall

Menggunakan atap yang bahannya dari fiber glass memberi peluang terhadap

cahaya matahari untuk dapat masuk di ruangan hall ini.

Penggunaan bukaan dinding dengan bahan dinding kaca memberi peluang

terhadap sinar untuk dapat masuk.

• Bangunan ruang tunggu

Hampir seluruh bangunan ruang tunggu di tutup dengan dinding kaca sehingga

pencahayaan ruang tersebut lebih alami.

a. Sistem penghawaan.

Sistem penghawaan pada bangunan TPKL hampir seluruhnya menggunakan

penghawaan buatan. Hal disebabkan kondisi kota Balikpapan yang panas dan

mempunyai tingkat kelembapan yanng tinggi.
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4.7 JARINGAN UTILITAS

4.7.1 Jaringan Air Bersih

Penyediaan air bersih dibagi menjadi dua :

- Penyediaan untuk bangunan TPKL

Penyediaan untuk bangunan TPKl ini mencakup lavatory, dapur maupun

kebutuhan lainnya. Sistem penyediaannya menggunakan sistem distribusi up

feed dimana penyediaan air di alirkan dari bawah ka atas.
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Bak

penampunagan

air

Penyediaan air bersih untuk Kapal

Penyediaan air untuk kapal dirancang dengan cara pemasangan pipa

disalurkan dari bak penampungan air bersih khusus kemudian pipa tersebut

dialirkan melalui bawah tanah dermaga. Pipa tersebut kemudian

dihubungkan ke pipa selang yang terletak di dermaga dengan jarak yang

sudah disesuaikan dengan posisi kapal.

Air dari

PAM

L^L
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4.7.2 Jaringan Air Kotor

4.7.3 Jaringan Listrik

TUGAS AKHIR

Air kotor dari kapal
semuanya dibuang ke
laut

Genset cadangan

4.7.4 Jaringan Telekomunikasi

Kebutuhan jaringan telepon terdapat dua macam, yaitu:

• Kebutuhan memfasilitasi pengunjung TPKL

• Kebutuhan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan TPKL..

Semua kebutuhan telekomunikasi ini menggunakan sarana jaringan dari telkom.
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4.7.5 Jaringan Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi adanya bahaya kebakaran, disetiap ruangan yang rawn

terhadap kebakaran diberi fasilitas detektor kebakaran yang berupa smoke

detektor. Dari detektor tersebut menghubungkan informasi menuju masin

otomatis kemudian jika terdapat kebakaran, mesin tersebut dengan otomatis

menghidupkan alann dan springkle yang menyemburkan air. Selain itu juga

terdapat alat pemadam api manual yang berupa fire hydrant yang dipasang pada

ruang-ruang yang rawan kebakara.

4.7.6 Jaringan Penangkal Petir

Untuk mengantisipasi adanya bahaya petir, yang dalam hal ini dapat

membahayakan bagi keamanan bangunan maupun pengguna di dalamnya, maka

perlu adanya alat penangkal petir yang menggunakan sistem sangkar faraday

atau menggunakan tiang-tiang split yang dipasang pada atap bangunan

kemudian dihubungkan pada alat kabel berupa lempengan baja yang ditanam di

dalam tanah.

8BimBW«ffimBroswiigBWiretTO
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BABV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT

SEMAYANG BALIKPAPAN

5.1 TATA RUANG LUAR

5.1.1 Entrance

Entrance/pintu masuk menuju site pada saat ini masih belum mampu mengatasi

permasalahan transportasi bagi kendaraan yang akan masuk menuju site. Dari

permasalahan diatas pengembangan aksesibilitas menuju kawasan TPKL

dituntut adanya pola pergerakan sirkulasi yang aman, cepat dan aman sehingga

perlu adanya pengembangan, sebagai berikut:

- Perlu dihadirkan entrance untuk pejalan kaki

- Entrance bagian utara difungsikan sebagai jalur sirkulasi kendaraan

pribadi, entrance bagian selatan difungsikan sebagai jalur sirkulasi

kendaraan umum sedangkan entrance bagian tengah berfungsi sebagai

entrance pejalan kaki.

ft ioMahii,

P<»+)r redo
Ana-

M-jnr Mastic

Gambar V. 1 : Konsep Letak entrance terhadap kawasan TPKL
Sumber: analisa
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5.1.2 Ruang parkir

Dalam kenyataan sehari-hari, terutama pada waktu kedatangn kapal, ruang

parkir tidak mampu menampung kendaraan yang masuk di kawasan tersebut.

Ditambah lagi adanya pedagang-pedagang liar yang membuka dagangannya

menggunakan lahan parkir yang ada, sehingga kendaraan yang seharusnya

parkir di kawasan tersebut banyak yang terganggu.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, pengembangan yang akan datang dapat

dipecahkan dengan:

- Zoning ruang parkir antara kendaraan pribadi dan kendaraan umum ditata

secara terpisah.

- Ruang-ruang parkir yang belum tertata secara optimal perlu ditata kembali

agar dapat menampung kapasitas lebih banyak.

- Para pedagang kaki lima disediakan tempat khusus agar tidak lagi

menempati lahan parkir.

Coda dvc{

pewi'l"^ awTaru keKdarnau

SARJONO 95 340 087

1/lMtflW

Gambar V.2 : Konsep ruang parkir
Sumber: Analisa
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5.1.3 Dermaga

Dari pembahasan tersebut di atas dermaga dalam melayani kegiatan bongkar

muat penumpang sudah cukup memenuhi standar, namun untuk memudahkan

proses kegiatan yang berlangsung di dermaga tersebut ada beberapa hal yang

per dibenahi, yaitu :

- Mengatur jumlah calon penumpang yang keluar dari ruang tunggu untuk

menuju dermaga melalui pintu keluar ruang tunggu.

- Memberi peluang terhadap para penumpang yang ada di kapal untuk

melakukan debarkasi sampai selesai supaya tidak terjadi arus sirkulasi

yang berlawanan dan timbul kesemrawutan.

- Para pengantar maupun penjemput hanya mampu mengantar sampai batas

hall kedatangan dan tidak boleh masuk sampai dermaga, untuk

selanjutnya langsung memasuki ruang tunggu.

Pavyan 4<M.rkan t-D^barbtf.
ftrfcular,"

dvttara

P«w«f*«g te6.li fer*Nr
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Gambar V.3 : Konsep dermaga
Sumber: Analisa
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5.2 TATA RUANG DALAM

Dalam upaya meredesain TPKL ini tetap mempertahankan pelestarian arsitektur

dayak sebagai citra bangunan tersebut. Namun ada beberapa ruang yang harus

dibongkar dan ada beberapa ruang yang perlu ditambahkan. Komponen-
komponen ruang dalam yang ada di TPKL tersebut adalah :

a. Bangunan Hall

Untuk pelayanan yang akan datang, ruang hall dapat dikembangkan dengan
cara:

Ruang hall dizonakan menjadi tiga yaitu : hall embarkasi, hall debarkasi

dan hall pengantar sehingga pengunjung tidak penuh sesak dan

terkonsentrasi di ruang hall.

Tangga untuk naik menuju anjungan bagian utara dibongkar untuk

selanjutnya dipusatkan dibagian tengah bangunan TPKL. Sedangkan pada
sebelah selatan tetap dihadirkan tangga kecil namun akses nya dirubah
langsung menuju keluar.
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Gambar V.4 rKonsep ruang hall
Sumber: Analisa
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b. Ruang cek

Untuk mengupayakan pengoptimalan pengecekan penumpang, ruang cek harus

mampu memben kemudahan sirkulasi maupun kenyamanan bagi para calon

penumpangyang dalam hal ini dapatdipecahkan dengan cara:

Tangga untuk menuju ruang anjungan bagi sirkulasi pengunjung

dipisahkan dengan ruang hall dan ruang cek calon penumpang.

Membuat gate atau pengarah sirkulasi berupa alur-alur yang membimbing

paracalon penumpang untuk menuju ruang cek sehingga masuknya calon

penumpang menjadi lebih tertib dan mudah dikontrol.

Dengan membuka empat pintu masuk menuju ruang cek akan

memperlancar jalur sirkulasi bagi calon penumpang yang akan memasuki

ruang tunggu.

R-ceW VIP diflllk -kmq-

tebarkasi -
* Agar penowxp«^g (ebl^ -Hrtfb

waMv Ni-ettAdsuW R-Cet di~

- p. . Ce\t £Viowo«ii dt-te^vca-v kflH

d\ area. baw^uKOM bflfA/
1/w+vk *«W)v/ p., cek d-bv^kn-

Gambar V.5 rKonsep ruang cek
Sumber: Analisa
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c. Ruang tunggu

Untuk pelayanan yang akan datang dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

- Besaran ruang mampu menampung jumlah penumpang yang ada.

- Menghadirkan ruang tunggu untuk penumpang debarkasi yang selama ini

belum ada.

- Penempatan ruang tunggu lebih mudah dicapai oleh penumpang.

R-Tv/vNcjgv *\? <d'< a^ "kmgc;{|c«^
ka€«v^<K f-tuixev/ deb<xrkou' yiwx
S*Uwa Ivyl b«kiw\ oA«

7\

^•Twvggo e|coi\CTMi ^tpsjifibm dtbca^gvwa*,
barv a^ngaw Ua.pdji-ra/ cv<wy yg \ebt ^

^ lebar- .

R-Tvvvggu V(p <li (>ojij( kan <li &ekoJ
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Gambar V.6 : Konsep ruang tunggu
Sumber: Analisa
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d. Ruang anjungan

Ruang anjungan yang akan datangterdapat alternatifusulan yaitu :

Ruang anjungan lama akan dialih fungsikan menjadi ruang restoran

terpadu, sedangkan ruang anjungan pengantar/penjemput akan

dipindahkan di bangunan baru yang terletak di sebelah utara ruang
restoran.

Kapasitas ruang anjungan pengantar/penjemput lebih lebar dibandingkan

dengan ruang yang lama.

Para pengantar/penjemput yang berada di dalam ruang anjungan

pengantar dapat lebih leluasa untuk melihat dermaga dan laut lepas.

SARJONO 95 340 087
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*
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Gambar V.7 : Konsep ruang anjungan
Sumber: Analisa
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e. Ruang fasilitas penunjang

• restourant

Berdasarkan analisa, ruang restoran yang akan datang terdapat usulan :

- Ruang restoran yang berada dilantai dua posisinya dipindah ke arah

utara dengan menempati bekas ruang anjungan

pengantar/penjemput.

- Restoran yang berada di ruang parkir dibongkar dan dipindahkan di

lantai dua dan digabung menjadi satu dengan restoran yang ada

dilantai dua.

- Para pengunjung yang berada di restoran lantai dua dapat

menikmati keindahan dermaga dan pantai lepas.

^Hcr«»0 6(K^t VwvMklMA* pXMndayyw

/

d\ok$ei f*t^*t»r/rxriWv+- ge/>rrm -fecsfbvt ^m.-p^l^m
pe*gg*ta»\g«\ 4ivt*r* restoran y^ f>en^w 4;

fc- ^)t/t |̂a^ deluge P-ejforc^ V»^ bwia <(i Ar?A
parkir ai <kp^ tpk-L .

Gambar V.8 : Konsep ruang restoran
Sumber: Analisa
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Lavatory

Lavatory yang ada sekarang, sudah cukup dalam hal melayani

kebutuhan pengunjung, namun secara penempatan masih terpisah-

pisah sehingga secara akses sirkulasi menguntungkan namun secara

penataan jaringan utilitas kurang menguntungkan harus membuat

jaringan-jaringan yang terpisah.

Untuk pelayanan yang akan datang perlu adanya usulan :

Semua lavatory baik lantai satu maupun lantai dua diposisikan

dibagian tengah bangunan TPKL

Untuk lavatory ruang debarkasi dibangun lavatory secara

terpisah, namun masih terdapat hubungan secara vertikal dengan

tempat wudlu musholla lantai atas.

/ <t«-Wtol\
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t\wd»l<i <UUw pavtrnan jaritvjan Utili-bi; .

Gambar V.9 : Konsep ruang lavatory
Sumber : Analisa
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Musholla

Keberadaan musholla ini sangat penting, namun penampilan interior

bangunan musholla masih terkesan sekedar ada. Hal ini terlihat kondisi

ruangan yang hanya berbentuk kotak yang tidak menunjukkan sebagai

ruang ibadah dan terkesan kotor. Masih belum tersedia tempat wudlu

yang mamadahi pada ruang musholla.

Pelayanan yang akan datang perlu diusulkan:

- Menghadirkan fasilitas ibadah yang nyaman, memadahi dan lebih

privacy.

- Bangunan musholla yang lama akan dibongkar dialih-fungsikan

menjadi kios-kios.

- Musholla baru diletakkan di ruang bekas restoran lama yang berada

di lantai dua.

« ?• Mv/sWolU duiosiritflvi r*«U bavyjvwjn /fcc/w^ beta;

l^rforaiA-, d<?r\gavA lecv(**Ji-b\ f tvav^ yzuva Ub'U bcr«r

Q fl-MurMU kb^ bcrrifyt J>Hv/acy ck^ W?i^ bc7i-|nt-

(^^<v^i,tia^ Pit- wvd\(j

Gambar V.10 : Konsep ruang musholla
Sumber : Analisa
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Office

Untuk pelayanan yang akan datang, bangunan office yang berfungsi

sebagai tempat komersial jasa seperti tampat penjualan agen tiket,

wartel, playstation, maupun lainnya dapatdioptimalkan dengan cara:

- Mengoptimalkan akses sirkulasi menuju ruang office dengan cara

menyamakan kembali lantai office yang selama ini ditinggikan ±0,5

meter diatas permukaan lantai anjungan.

- Menambah jumlah ruang affice yang ruangannya berada di

sepanjang depan bangunan lantai dua.

rx. o+ft^ \et>'̂ **<jdnV\ 4.1 akses karet\» Celalar

d.i\<vVCMK}i t/v\fvk voide
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Gambar V.ll : Konsep ruang office
Sumber: Analisa
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TUGAS AKHIR

5.3. POLA KEGIATAN SIRKULASI TPKL SEMAYANG

a. Embarkasi

keWr iwti\t^v n<r+iAfig/i
iMe\ftlui Aw ptn-fv

^elvar hve^Ojc derwAag^ w^Ulvi

Q^ovi pe*\vw\tx*w* V/(P Xi€«VMrJi/V:^ ("Mow pevUfitfjVuvj -e\coW«Mi lM<ri\.xiii/tv

Gambar V.12 : Pola sirkulasi penumpang embarkasi
Sumber: Analisa
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b. Debarkasi

fWMApav\6) debarkan

Gambar V.13 : Pola sirkulasi penumpang debarkas
Sumber: Analisa

exit
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c. Pengantar/penjemput

pewcjem-rar maiok i\ve\a\vi'

-hu^ggtv S^be\A^ f-elfv^nv^

Gambar V.14 : Pola sirkulasi pengantar/penjempur.
Sumber: Analisa
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5.4. PEMINTAKATAN KAWASAN TPKL

Keterangan :

1 I Zona Parkir kendaraan umum

2 ' Zona Parkir kendaraan pribadi

Zona Parkir kendaraan roda dua

TUGAS AKHIR

I 4 1Zona TPKL untuk debarkasi

I 5 1Zona TPKL untuk embarkasi

Zona dermaga penumpang

Gambar V.15 : Pemintakatan Bangunan TPKL
Sumber: Analisa
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TUGAS AKHIR

5.5 KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

5.5.1 Kebutuhan Ruang

1) Ruang Tunggu

Ruang tunggu dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

- Ruang tunggu untuk keberangkatan penumpang (embarkasi)

- Ruang tunggu untuk pengantar dan penjemput + anjungan

2) Ruang kedatangan penumpang (debarkasi)

3) Ruang pelayanan :

- informasi - pelengkap (kantin, toko souvenir, dll)

- loket tiket - kamar mandi / WC

- mushola

- wartel

4) Tempat parkir kendaraan

5) Tempat penyimpanan (gudang)

6) Ruang keamanan (security)

5.5.2 Besaran Ruang

KELOMPOK RUANG PELAYANAN

Keterangan Perhitungan Jumlah

Hall Embarkasi 473 x 0.48 m2/orang x Flow 75% 170.25 m2

Hall Debarkasi 434 x 0.48 m2/orang x Flow 75 % 156.5 m2

Pengontrol/R.Cek penumpang 12x4.20 mVorang 50.40 m2

Lobby antri R Cek 473 x 0.48 m2/orang x Flow 75% 170.25 m2

R. tunggu embarkasi 1575 x 0.80 m2/orang x Flow 80% 1008 m2

R. tunggu debarkasi 1313 x 0.80 nrVorang + Flow30 % 315.5 m2

R tunggu pengantar/penjemput 1445 x 0.80 m2 + Flow 75% 867 m2

ruang informasi 3 orang x 2.25 m2 6.75 m2

mmm/mmmmmiimmimm
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KELOMPOK RUANG PENUNJANG

Keterangan Perhitungan Jumlah

kios majalah 6 buah @4m2 24 m2

toko souvenir 5 buah @20 m2 100m2

kios makanan 15 buah @4 m2 60 m2

restourant 1 restourant = 108 m2. Kebutuhan

restourant sebanyak 5 buah

540 m2

Biro penjualan tiket 12 biro @12m2 144 m"

Ruang PPKK 5% x 4000 = 200 orang. Asumsi satu

orang membutuhkan pelayanan 20

menit maka 50/3 = 17, standar 1 orang

2 m2

44 m2

Toilet

• pria

• wanita

asumsi penggunaan toilet dibutuhkan 9

buah.

Kebutuhan urinoir = 6.3m .

Kebutuhan bilik toilet, = 13.5 m .

19.8 m2

Kebutuhan bilik toilet, = 13.5 m .

Kebutuhan washtafel, = 9 m2

22.5 m2

Kamar mandi 8 buah @4m2 32m2

Telepon umum asumsi 12 box. @3m2 36 m2

Locker 2 buah @12m2 24 m2

Musholla asumsi 50orang @0.8 m2 49 m2

KELOMPOK RUANG PARKIR

Keterangan Perhitungan Jumlah

Pengantar dan penjemput " mobil pribadi adalah= 30% x 4000

= 1200 orang (1 mobil = 6 org)

1200/6 = 200 mobil. @ mobil = 15

m2.

3600 m2

• taksi 25 % x 4000= 1000 orang

sehingga jumlah taksi = 167 mobil

3006 m2

- sepeda motor 25 % x 4000 = 1000

orang (1 motor = 2 org) sehingga

ada 500 motor. @motor = 3 m .

1800 m2
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5.6 TATA HIJAU/LANDSCAPE

Merupakan landscape yang menjadi elemen dan site itu sendiri. Elemen

landscape terdapat dua macam, yaitu : elemen landscape keras yang berupa
bangunan itu sendiri dan elemen landscape lunak yang berupa tanaman dan

perletakannya. Pentingnya menghadirkan elemen landscape itu sendiri adalah :

Keadaan site masih terasa gersang karena kurangnya tanaman yang ada.

Kurang adanya pengarah sirkulasi yang jelas yang menggunakan elemen
landscape.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tata hijau yang ada di TPKL perlu
adanya usulan :

- Menghadirkan tanaman yang mempunyai fungsi sebagai elemen pengarah
sirkulasi, peredam kebisingan, dan perlindungan terhadap sinar matahari.

- Memberikan suasana nyaman dan sejuk bagi pengunjung yang ada di
kawasan TPKL..

P
JrfVir iwatjkqr,

+rtMwvih privjotul) ((rt-vldf.

Gambar V.16 : Tata Hijau pada kawasan TPKL
Sumber: Analisa

iLuuiuiHimmiuuium
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5.7 PENAMPILAN BANGUNAN

5.7.1 Orientasi Pengembangan

Orientasi TPKL saat ini adalah kearah selatan. Hal ini disebabkan untuk

pengembangan ke arah utara sudah tidak mungkin karena terdapat bangunan

gudang penumpukan. Sebelah bagian utara pelabuhan dipergunakan sebagai

pelabuhan pertamina. Untuk itu pengembangan yang akan direncanakan adalah

ke arah selatan. Pengembangan ke arah selatan ini karena masih terdapat lahan

kosong yang selama ini belum dipergunakan secara optimal.

LAY Qui PELAfUH&rSEtiAYANG 5AOkfIPI?v
WSAHSAK CLE:

mmmmmmmmmmKHmm
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Gambar V.17 : Orientasi pengembangan kawasan TPKL
Sumber: Analisa
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5.7.2 Bentuk arsitektural bangunan

Bangunan TPKL Semayang mempunyai citra arsitektur moderen yang

menggunakan arsitektur khas Dayak sebagai preseden. Namun dalam

menampilkan arsitektur dayak ini, bangunan TPKL masih terlihat monoton.

Kemonotonan bangunan ini disebabkan kurangnya permainan bentuk atap

maupun elemen-elemen dekorasi yangterkesan asal tempel.

Untuk penampilan maupun bentuk bangunan arsitektur yang akan datang perlu

menampilkan alternatif usulan :

- Menampilkan permainan bentuk atap yang berirama dengan bagian tengah

terdapat sebuah atap yang lebih dominan.

- Bentuk elemen-elemen dekorasi arsitektur khas dayak mampu menciptakan

kondisi maupun nuansa gaya arsitektur dayak yang kental

8EUTVJK ATAP A^EWtfcAUfpOWUtaj,

DAPi <>EHTOK ATAp'-TAMENfr

OANfAK

T*ME(J6

Gambar V.18 : Bentuk arsitektural bangunan TPKL
Sumber: Analisa
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5.7.3 Struktur dan Material Bangunan

Adanya kombinasi struktur antara struktur beton dan kayu menambah esttetika

yang lebih artistik, namun struktur kayu yang ada kurang terlihat dominan

sehingga kurang mampu terekspose. Sehingga untuk perencanaan yang akan

datang, struktur kayu yang akan datang perlu lebih terlihat/terekspose dengan

jelas. Selain dari pada itu, struktur dan material bangunan ini memegang

peranan yang sangat penting dalam mengungkapkan penampilan bangunan.

Struktur yang da di TPKL tersebut dapat di analisa sebagai berikut:

a. Bangunan hall

Konstruksi atap menggunakan bahan fibber glass yang mempunyai warna

menyolok memberikan tingkat penyinaran ruang yang lebih alami sekaligus

memberikan kesan ruang dalam yang artistik sehingga hall tersebut mempunyai

tingkat ruang yang lebih monumental.

b. Bangunan ruang tunggu

Bangunan sebagai ruang tunggu menggunakan struktur atap beton. Dinding

sebagai penutup menggunakan dinding bata dan lebih banyak menampilkan

bukaan-bukaan yang menggunakan dinding kaca.

5.7.4 Sistem pencahayaan dan penghawaan.

a. Sistem pencahayaan.

Sistem pencahayaan pada bangunan TPKL khususnya pada siang hari adalah

hampir semuanya menggunakan sistem yang alami, seperti :

• Bangunan hall

Menggunakan atap yang bahannya dari fiber glass memberi peluang terhadap

cahaya matahari untuk dapat masuk di ruangan hall ini.

Penggunaan bukaan dinding dengan bahan dinding kaca memberi peluang

terhadap sinar untuk dapat masuk.

• Bangunan ruang tunggu

Hampir seluruh bangunan ruang tunggu di tutup dengan dinding kaca sehingga

pencahayaan ruang tersebut lebih alami.

WmmWWimnmMmiamNmam
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b. Sistem penghawaan.

Sistem penghawaan pada bangunan TPKL hampir seluruhnya menggunakan

penghawaan buatan. Hal disebabkan kondisi kota Balikpapan yang panas dan

mempunyai tingkat kelembapan yanng tinggi.

5.8 JARINGAN UTILITAS

5.8.1 Jaringan Air Bersih

Penyediaan air bersih dibagi menjadi dua :

- Penyediaan untuk bangunan TPKL

Penyediaan untuk bangunan TPK1 ini mencakup lavatory, dapur maupun

kebutuhan lainnya. Sistem penyediaannya menggunakan sistem distribusi

down feed dimana penyediaan air di alirkan dari bawah ka atas.

Air

didistribusikan

M

- Penyediaan air bersih untuk Kapal

Penyediaan air untuk kapal dirancang dengan cara pemasangan pipa disalurkan

dan bak penampungan air bersih khusus kemudian pipa tersebut dialirkan

melalui bawah tanah dermaga. Pipa tersebut kemudian dihubungkan ke pipa

selang yang terletak di dermaga dengan jarak yang sudah disesuaikan dengan

posisi kapal.
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Air dan

PAM

5.8.2 Jaringan Air Kotor

5.8.3 Jaringan Listrik

TUGAS AKHIR
l*ffl»1»1i!M»BM

Air didistribusikan

ke kapal melalui
pengontrol

Air kotor dari kapal
semuanya dibuang ke
laut

MKBMWIS^^

SARJONO 95 340 087 Halaman jig



BAB V KBSIMPULAN TUGAS AKHIR
tmniatiaiw^

5.8.4 Jaringan Telekomunikasi

Kebutuhan jaringan telepon terdapat dua macam, yaitu:

• Kebutuhan memfasilitasi pengunjung TPKL

• Kebutuhan telepon untuk komunikasi antara kapal dengan TPKL..

Semua kebutuhan telekomunikasi ini menggunakan sarana jaringan dari telkom.

5.8.5 Jaringan Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi adanya bahaya kebakaran, disetiap ruangan yang rawn

terhadap kebakaran diberi fasilitas detektor kebakaran yang berupa smoke

detektor. Dari detektor tersebut menghubungkan informasi menuju masin

otomatis kemudian jika terdapat kebakaran, mesin tersebut dengan otomatis

menghidupkan alarm dan springkle yang menyemburkan air. Selain itu juga

terdapat alat pemadam api manual yang berupa fire hydrant yang dipasang pada

ruang-ruang yang rawan kebakara.

5.8.6 Jaringan Penangkal Petir

Untuk mengantisipasi adanya bahaya petir, yang dalam hal ini dapat

membahayakan bagi keamanan bangunan maupun pengguna di dalamnya, maka

perlu adanya alat penangkal petir yang menggunakan sistem sangkar faraday

atau menggunakan tiang-tiang split yang dipasang pada atap bangunan

kemudian dihubungkan pada alat kabel berupa lempengan baja yang ditanam di

dalam tanah.
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